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Mencari 





Pengobatan 
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A MADZHAB 

Ulama Syafi'i tentang Ngalab Berkah 

TAFSIR 

Meraih Kebahagiaan Hakiki 

NUANSA KIIA 

Untuk Itu, .. Aku Tak Mau 
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Terkini & 

Berkualitas ... 
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Kunir Putih 



Peluang Bisnis Hub. Abu Wildan 081392749126 

Dan dapat diperoleh di mitra penjualan: 

Jakarta 021-4307380, 081226903862 Jogja 085228892943. Banten 081280424289/081218254641 
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Jamur Lingzhi 



Rp. 55.000,- 

Isi 50 Kapsul 
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Sambiloto 



smoke 



:ianninunDai;ali 



imani 



Dan dapatkan pula berbagai produk lainnya: 



Royal Gurah Rayai Uratic Royal Barokah 



Peluru 

dahak. Batuk, 
Bronkitis, 
Paru-paru, 
Asma, TBC 

Rp. 30.000,- 
Isi 50 Kapsul 



Asam Urat, 
Reumatic, 
nyeri Sendi 



Rp. 40.000,- 
Isi 50 Kapsul 



Menurunkan 
Kolesterol, 
Menurunkan 
Kadar Gula 

Rp. 40.000,- 
Isi 50 Kapsul 



Pegagan 



Madu 



Royal X Fit: 

Meningkat- 
kan Vitalitas, 
Mengobati 
Ejakulasi 
Dini 



Rp. 40.000,- 
Isi 50 Kapsul Minyak Zaitun 
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Rindu lingkungan pedesaan yang ramah 
dan Islami untuk mendukung pendidikan 
anak-anak dan keluarga kita? lelah 
dibuka Perumahan Islami bin Baz tahap 
ke-3 dan 4. Hadir dengan konsep rumah 
minimalis , kualitas air bagus , full bata 
merah i, daerah bebas banjir dan didukung 
sarana pendidikan pesantren Islamic 
Centre Bin Baz mulai jenjang TK sampai 
dengan Madrasah Aliyah. Lokasi dekat 
Rumah Sakit islami dan Sekolah Jinggi 
Ilmu Kesehatan. 
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mencari pengobatan untuk men- 
dapatkan kesembuhan termasuk 
medan ikhtiar yang disunahkan, 
meskipun hanya Aliahlah yang bisa 
menyembuhkan. Ikhtiar mana yang 
boleh kita tempuh? 
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Meski di pasaran tersedia obat generik, ternyata masih banyak masyarakat yang tidak mampu menjang- 
kau harganya. Belum lagi tidak sedikit penyakit yang tidak tertangani oleh dokter, sementara biaya yang ha- 
rus dikeluarkan tidak sedikit. Akhirnya ini menjadi salah satu faktor beralihnya masyarakat kebanyakan untuk 
menempuh perobatan alternatif. Pelaku husada alternatif pun bermunculan bak jamur tumbuh di musim 
hujan. Iklan di berbagai media massa tentang perobatan alternatif pun berseliweran. Bahkan tidak jarang 
yang rela mengeluarkan biaya untuk membeli jam tayang di beberapa stasiun televisi swasta. 

Tekanan fisik dan psikis akibat sakit sering menumpulkan daya kritis dalam melihat berbagai tawaran 
pengobatan alternatif. Akhirnya tidak sedikit yang terjebak pada kesalahan yang membahayakan fisik dan 
ruhani* Departemen Kesehatan RI pernah mengeluarkan daftar jamu (sejenis herba) hasil monitoring BPOM, 
Jamu-jamu tersebut ditarik dari pasaran karena melanggar peraturan industri perjamuan. Sebagian memalsu 
nomor POMTR* Sebagian lagi mempunyai nomor POMTR, tetapi ditemukan produk di pasaran berbeda kom- 
posisinya dengan yang menjadi sampel uji di laboratorium BPOM* Tidak sedikit jamu yang diklaim sebagai 
jamu tradisional tetapi ternyata mengandung campuran bahan kimia berbahaya* Ini yang membahayakan 
fisik. 

Sementara itu sebagian pelaku husada ada yang menggunakan cara-cara yang keluar dari syariat dan 
akidah Islam. Merebak pula penggunaan istilah ruqyah oleh pelaku perdukunan. Istilahnya sama rugyah, te- 
tapi doa-doanya tidak sesuai dengan syariat Islam. Ruqyah yang dilakukan sebagian pihak tersebut ternyata 
tak lebih dari mantra-mantra yang tak jelas maknanya. Atau mencampur doa-doa Islam dengan ritual bid'ah 
dan syirik* 

Inilah yang perlu dicermati oleh masyarakat pada umumnya dan umat Islam pada khususnya. Untuk 
itulah FATAWA edisi kali ini menyajikan tentang pengobatan alternatif, bagaimana memilihnya agar selamat 
dari racun kimia maupun racun keimanan* Kiranya bermanfaat bagi masyarakat pembaca. Kurang lebihnya 
mohon kritik dan saran* 



Jti/V JjI ^L> is fiLJI ) 




3 




SAPA PEMBACA ■■ 




Tulis dan kirimkan pengalaman Anda bersama Fatawa ke alamat Redaksi atau email ke majalah.fatawa@yahoo.com 
atau sms ke 0274-7860540 / 08121557376. Setiap komentar harap menyertakan nama dan alamat yang jelas. 



MUSH-HAF BERPOLA HATI 

Alhamdulillah 'ala kulli hal. Af- 
wan ana lumayan kaget ketika me- 
lihat gambar ilustrasi halaman 21 
dalam FATAWA edisi kemarin {vol. 
V no. 02 Shafar 1430). Mengapa 
pemilihan gambarnya mush-haf 
al-Quran dibentuk hati. Bagaimana 
makna dan penjelasan mengenai 
hal ini FATAWAku? 

Annisa - Gunungpati Semarang 
08121524xxx 

KUPAS TAHLILAN 

Alhamdulillah, ana adalah 
salah satu seorang pembaca ma- 
jalah FATAWA, ya meskipun agak 
terlambat karena ana baru suka 
membeli FATAWA pada bulan 
Muharram kemarin yang judulnya 
Geliat Syi'ah di Indonesia. FATAWA 
ana mau memberikan usul, kalau 
bisa FATAWA mengupas tentang 
tahlilan dan hadhorohan yang 
biasa diadakan pada peringatan 
kematian. Kemudian kami mem- 
beri informasi bagi kaum muslimin 
di Cikampek, Karawang dan seba- 
gian Purwakarta bahwa ada radio 
Islam Ummulquran di gelombang 
88,7 FM. 

Deli, Cikampek 085720425xxx 

USULAN BUAT FATAWA TERSAYANG 

Salam. Para pengurus majalah 
FATAWA, tolong perbaiki gambar 
cover depan agar orang yang ingin 
membeli majalah menjadi lebih 
tertarik. Jazakumullah khairan. 

Para asatidz yang dijaga oleh 
Allah, awalnya saya tidak tertarik 
sama sekali dengan majalah FAT- 
AWA ini, karena saya kira majalah 
ini pembahasannya sangat ilmiah 
dan berat, karena saya masih seo 



rang remaja. Tetapi, setelah mem- 
baca beberapa majalah FATAWA 
yang dikirim oleh kakak saya yang 
berlangganan, saya menjadi sa- 
ngat tertarik, yang juga membuat 
saya lebih tertarik adalah FATAWA 
tidak mudah memasukkan banyak 
iklan agar tetap menjaga mutu, ka- 
rena majalah-majalah islami sering 
saya lihat tidak mengutamakan 
bobotnya pembahasan, bahkan 
hampir setiap halaman terselip ik- 
lan. Mudah-mudahan FATAWA ke 
depannya tidak seperti itu. Saran 
ana adalah: 

1. Tolong tambah rubrik seperti 
kisah nyata, konsultasi keluarga/ 
konsultasi kesehatan. 

2. Kenapa di majalah FATAWA 
tercinta ini tidak dibahas tentang 
sirah nabawiyah, padahal begitu 
pentingnya masalah ini agar se- 
makin mendekatkan umat kepada 
sang pembawa risalah. 

3. Tolong bahas masalah menje- 
lang kematian agar kita selalu ta- 
kut kepada-Nya. 

4. Apakah FATAWA menerima tulis- 
an dari pembaca? Sebagai sarana 
mendidik agar tercipta dai bermu- 
tu walau lewat tulisan. Syukran. 
Najdah, Rancaekek, Bandung. 
0852 20297 xxx 

WARIS DAN NIKAH 

Salam. Ana pelanggan majalah 
FATAWA. Majalah FATAWA yang 
kusukai dan kusayangi serta ku- 
gemari untuk dakwah, ana usul 
tolong pada edisi mendatang di- 
bahas masalah waris untuk wanita 
secara dalil al-Quran dan Sunnah 
sahih itu setengah apa sepertiga 
sebab banyak orang yang bertanya 
masalah ini. Saya juga usul untuk 
pembahasan edisi mendatang 
diangkat masalah hukum nikah 



shighar , secara dalil al-Quran dan 
Sunnah yang sahih sebab banyak 
orang yang bertanya masalah ini. 
Syukran. Wassalam . 

Sutiyono, Plumpang Semper Ja- 
kut 

0878831 64xxx 

TAMBAH RUBRIK. 

Usul buat FATAWA, g i mana ka- 
lau rubriknya ditambah, misalnya 
tentang kehidupan kaum Muslimin 
di negri tetangga seperti di nega- 
ra-negara Asia Tenggara ataupun 
negara-negara lain. Sukses buat 
FATAWA 

Sutini, RT 52/18 Sorogaten Do* 
nomulyo Nanggulan Kulon Pro- 
go 55671 

TULISAN LATAR HITAM 

Salam. Cover FATAWA 
[1 1/03/09] sangat bagus dan isinya 
tambah menarik, namun ada yang 
sedikit mengganjal yaitu halaman 
dengan tulisan putih dengan tatar 
hitam atau gelap lainnya sehingga 
agak mengganggu saat membaca- 
nya apalagi bila difotokopi untuk 
dakwah. Semoga FATAWA tambah 
mantap dan isinya tambah tebal. 
Syukran. 

Haskim, Perum Muara Asri no. 
31 A Bogor, 08129974xxx 

KISI-KISI DAKWAH 

Untuk FATAWA, bagaimana 
kalau memuat semacam kisi-kisi 
tahapan materi untuk berdakwah. 
Sebab di tingkat bawah mungkin 
niatnya mau dakwah tetapi belum 
apa-apa udah dibilang... itulah 
orang/kelompok khawarij, mu'ta- 
zilah dan seterusnya. Sementara 
dalilnya belum dipahami, akhirnya 
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Terbit setiap bulan dengan 2 H halaman a6 halaman fuii colour) dan ilustrasi 
yang sangat menarik 

Menanamkan Keimanan, Ketakwaan dan akhlakuf karimah kepada anak-anak 
usia prasekolah dalam berdaya pikir, berdaya cipta, berbahasa, 
berketerampilan dan mengapresiasi seni serta dalam kegiatan bermain dan 
berinteraksi sosial sehari-hari ■ 

Mengacu tema pembelajaran pengembang kemampuan dasar (kognitif, bahasa, 
Fisik motorik, seni, sains, moral-sosial, emosional) 
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kan mereka pada menjauh karena 
tersinggung. Syukran. 

M Rais, Bumi Mutiara Indah I Blok 
A7 no. 6B Dawuan Cikampek. 
081 383652xxx 



SALAH CETAK 

Saya adalah pelanggan baru 
FATAWA Ada koreksi buat FATAWA 
edisi Vol. V No.03 pada bab utama 
halaman 9 lafal Allah tercetak saw 
harusnya swt. Syukran. 

Fauzan, Jal. Daud Lapau 
no. 20 Kel. Tuweley Toli-toli, 
081 241814xxx 

Dalam FATAWA vol. V no. 3 
halaman 9, paragraf ke-3 dan ke-4 
setelah nama Allah kok shallalla 



/ju...dan seterusnya. 

Brilly, Lamongan 
085648853xxx 

ADA YANG LEBIH PENTING DARI 
SYIRIK? 

FATAWA vol. V no. 03 halaman 
3 kalimat terakhir tertulis masih 
banyak rubrik lain yang lebih 
menarik untuk dibaca. Mengapa 
fatawa harus menulis seperti itu? 
Apakah ada yang lebih penting 
lagi daripada soal kesyirikan? 

RIO Salafi, Pontianak 
081 3521 6xxxx 

ASBABUN NUZUL 

Afwan ustadz. Bagaimana jika 
pembahasan tentang tafsir al-Qu 



ran dilengkapi dengan asbabunnu- 
zul dari ayat tersebut, Syukran, 
Danang, Weru Sukoharjo 
G8572442xxxx 

FATAWA LANGKA DI YDGYA 

Mengapa majalah fatawa seka- 
rang sulit ditemukan di pengecer 
majalah yogya? Padahal dulu ham- 
pir setiap pengecer majalah yogya- 
karta memajang majalah fatawa. 
Taufiq, Bambanglipuro, Bantul, 
Yogya, 08139243xxxx 
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Fatwa 

Lajnah 

Datmah 



tentang 

Doa 



Pertanyaan: 

Ada orar^ ketika dalam keadaan 
susah, berkata, "Wahai Rasulullah 
—atau yang lain dari nama-nama 
yang disebut sebagai wali" Orang 
itu juga pergi ke kuburan orang 
sholeh ketika sakit, beristighasah 
kepadanya. Orang itu berkata, "Se- 
sungguhnya Allah melindungi kita 
dari bencana dengan perantaraan 
mereka, kami bersandar kepada me- 
reka akan tetapi niat kami kepada 
Allah, karena yang menyebabkannya 
adalah Allah " 

Apakah perilaku dan ucapan orang 
semcaam itu termasuk syirik atau 
tidak? Apakah orang itu bisa dikata- 
kan musyrik? Orang itu juga melak- 
sanakan shalat, membaca al- Quran, 
dan melakukan amalan shaleh yang 
lain. 
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Jawaban: 

Apa yang dilakukan orang tersebut adalah syirik se- 
bagaimana perilaku orang-orang jahil iyah zaman dahulu 
yang menyeru kepada Latta, Uzza, Manat, dan lain-lain. 
Mereka minta pertolongan kepadanya dan mengagung- 
kannya. Mereka berharap mendapat perantara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Mereka mengatakan, 



A' fcjlp? 'S! ^ 

"Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar 
mereka mendekatkan kami kepada Affdb dengan sedekat- 
dekatnya" (ahZumar:3) 



Mereka juga mengatakan, 

iui jlp UjU J a 

"Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan Allah." 
(Yunus: 18) 



Sesungguhnya Nabi teiah menjelaskan bahwa doa 
adalah ibadah, dan beliau tidak berdoa melainkan hanya 
kepada Allah. Allah telah melarang berdoa selain kepada- 
Nya. AliSh M berfirman, 

dlil| j dliau ^ U -*»1 OjJ j* 

ij 'M 01 j $ S* til 

ya tlio (y> Aj \ dJLja i) ilj ^ ili *j Ojj jJfc 

j£j 

"Dan yangan/ah engkau menyembah sesuatu yang tidak 
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi bencana ke- 
padamu selain Alldh, sebab jika engkau melakukan (yang 



demikian), maka sesunggunhnya engkau termasuk orang 
yang zalim. Dan jika Alldh menimpakan sesuatu bencana ke- 
padamu, maka tidak ada yang dapat menghifangkannya ke- 
cuali Dia , Dan jika Alldh menghendaki kebaikan bagi kamu , 
maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya . Dia mem- 
berikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamha-Nya. Dia Maha Pengampunm Maha 
Penyayang " (Yunus: 1 06-1 07) 

Setiap muslim — dalam shalatnya— mengatakan, 
"Kepada Engkaulah kami menyembah dan kepada-Mulah 
kami minta tolong" Di daiam setiap rekaat sh^iat mereka, 
sebagai petunjuk bagi mereka, bahwa ibadah tidak dilaku- 
kan melainkan hanya kepada-Mya. Begitu juga tidak me- 
minta pertolongan melainkan hanya kepada-Nya, bukan 
kepada orang yang telah meninggal baik dari golongan 
para nabi maupun orang-orang shaleh, janganlah engkau 
terpengaruh dengan banyaknya shaiat, puasa, bacaan al- 
Ouran mereka, sesungguhnya mereka adalah orang yang 
tersesat jalannya di dunia ini, sementara mereka menyang- 
ka bahwa apa yang mereka lakukan adalah sebaik-baik 
amalan. Amalan tersebut mereka bangun bukan atas dasar 
tauhid yang murni, ini akan menjadikan amalan tersebut 
seperti debu yang beterbangan. Banyak dalil dari al-Quran 
dan ahSunnah yang menjelaskan tentang kesyirikan dan 
dihapusnya amalan mereka karena syirik. Bisa Anda lihat 
dalam ahCfuran dan ahSunnah yang shahih serta kitab-ki- 
tab Ahlissunnah. Marilah kita berdoa kepada Alllh semoga 
Allah memberi hidayah kepada kita semua. V* 

Ketua: Abdutaziz bin Abduilah bin Baz 

Wakif Ketua: Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Abduilah bin Qu'ud dan Abduilah Ghadyan 

Fatawa Al-Lajnah al-Daimah Jilid I haL 134-135, 



fat^Wa 
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Wajib Selektif 





tempuh? 



Jawabannya tergantung banyak hal. Ikhtiar pertama yang 
paling umum dilakukan adalah berobat ke dokter atau rumah 
sakit. Ikhtiar ini termasuk diizinkan. Banyak temuan medis yang 
memang akhirnya bisa menjadi perantara penyembuhan kita. 
Meskipun begitu, dari ikhtiar ini banyak juga yang tidak berhasil 
atau tidak 100% pulih. Masalah lain pada pengobatan dengan 
obat hasil industri farmasi dan berobat ke rumah sakit sering 
dianggap terlalu mahal. Hal ini tidak hanya terjadi di negara mis- 
kin dengan tingkat penghasilan penduduk yang rendah seperti 
Indonesia, tetapi hal yang sama juga dirasakan oleh penduduk 
negara lain, termasuk Amerika Serikat. 
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Mencari 

Pengobatan 

Alternatif 



Ketika sakit kemudian 
berusaha mencari peng- 
obatan untuk mendapat- 
kan kesembuhan terma- 
suk medan ikhtiar yang 
disunahkan, meskipun 
hanya Aliahlah yang bisa 
menyembuhkan. Ikhtiar 
mana yang boleh kita 



Nah, biaya kesehatan konvensional (dengan obat produksi pabrik 
dan atau perawatan rumah sakit) yang melangit membuat sebagian ma- 
syarakat memilih pengobatan alternatif. Tidak kunjungnya kesembuhan 
setelah berobat pada dokter juga menjadi faktor beralihnya pada pilihan 
ini. Sayangnya pengobatan alternatif tidak serta merta lebih baik. Ada yang 
karena ngawur dalam meracik obat alami (herbal), ada juga yang mengaku 
pelaku husada herba tetapi memasukkan unsur kimia berbahaya hingga 
pengobatan alternatif yang kental dengan nuansa syirik hingga justru 
membahayakan keimanan. Musibah kesehatan yang seharusnya menjadi 
pengurang dosa-dosa, dengan ikhtiar yang keliru justru malah menyeret 
pada dosa yang jauh lebih besan 



Inilah Masyarakat Kita 

Masih belum hilang dari ingatan kita fenomena Ponari dan batu petir- 
nya, Ponari, nama yang sederhana, sesederhana orangnya. Tidak ada yang 
istimewa pada sosok bocah sepuluhan tahun ini, sampai suatu hari ia me- 
nemukan sebuah batu yang kemudian dikenal dengan sebutan 'batu petir' 
Konon batu tersebut diyakini 'sakti 1 , paling tidak oleh ribuan orang yang te- 
lah menjadi pasiennya. Dengan sekali celup, air celupan batu tersebut bisa 
mengobati segala macam penyakit. Batu yang telah menjungkirbalikkan 
logika ribuan anak bangsa! 

Ponan, telah menjadi sebuah fenomena berkat batu yang ditemukann- 
nya.Tapi yang lebih fenomenal adalah ribuan atau bahkan jutaan umat ma- 
nusia yang 'tersihir' dan percaya terhadap peran 'batu petir' dalam proses 
penyembuhan. Bicara tentang batu, umat Isfam mengenal Hajar Aswad* 
Sebongkah batu yang populer di tengah kehidupan beragama, karena 
letak keberadaannya di dinding Ka'bah dan posisinya di dalam jiwa kaum 
muslimin, karena kaitannya dengan ibadah thawaf* 

Rasulullah m dalam thawafnya mencium batu ini bila melewatinya 
pada tiap putaran thawaf, menyentuhnya bagi yang mampu, atau melambai 
ke arahnya* Demikian istimewanya, sampai-sampai thawaf tidak dianggap 
sah kalau tidak memulai thawaf dari arah yang sejajar dengannya* Jadilah 
batu ini sebagai salah satu dari syi'ar Islam yang wajib dimuliakan, menurut 
aturan syariat Allah berfirman, 

J i_, 

" Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syt'ar-syl'ar 
Aliah , maka sesungguhnya itu timbul dari ketagwaan hati!' (Al-Hajj:32) 



s ^ 



Kendati demikian, batu tetaplah batu, yang tidak bisa memberi manfa- 
at atau mencelakakan siapapun. Kalau kita sampai menciumnya, itu sema- 
ta-mata dalam rangka meneladani perbuatan Rasulullah Sang Teladan 
bagi umat. Konsep ini dipahami oleh generasi pertama umat ini, para salaf, 
sampai-sampai Umar bin Khaththab Khalifah yang kedua, ketika menci- 
umnya, pernah berkata, 

itl 



& 






'Aku tahu betul bahwa kamu hanyalah sebongkah batu , tidak bisa memberi 
manfaat atau celaka i, kalau saja Aku tidak melihat Nabi S& menciummu , nis 



^ayangnya pengobatan 
alternatif tidak serta 
merta lebih baik. Ada 
yang karena ngawur 
dalam meracik obat 
alami (herbal), ada 
juga yang mengaku 
pelaku husada herba 
tetapi memasukkan 
unsur kimia berbahaya 




i 



j 




caya aku pun tidak akan menciummu." [Shahih al-Bukhari 
no. 1 494] 

Kembali kepada batu Penari Terlepas dari per- 
nyataan para pasien yang mengaku sembuh setelah 
meminum air celupan batu tersebut dan terlepas dari 
sibuknya para dokter yang menyatakan bahwa itu hanya 
faktor sugesti — yang diakui dunia medis sebagai salah 
satu faktor penyembuh juga. Saat ini batu tersebut telah 
menjerumuskan umat kepada kesyirikan kepada Allah 
M- Sebagian mereka yang mengakui peran batu terse- 
but dalam proses penyembuhan, tidak lepas dari tiga 
kelompok manusia: 

Pertama: Meyakini bahwa kesembuhan semata- 
mata berkat kekuatan batu, tidak ada campur tangan 
Allah Mereka telah jatuh kepada syirik besar, karena 
mereka telah meyakini ada selain Allah M yang menyem- 
buhkan. 

Kedua: Meyakini bahwa kesembuhan datangnya 
dari Allah semata dan batu hanya sebagal sebab. Me- 
reka telah terjatuh kepada syirik kecil, karena telah men- 
jadikan sesuatu yang bukan sebab sebagai sebab. 

Ketiga: Meyakini batu tersebut ada berkahnya. 
Sehingga mereka berebut meminum air celupannya de- 
ngan niatan mengharap berkah. Ini juga syirik kecil 

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Waqid ah 
Laitsi katanya, "Kami pergi bersama Rasulullah ^ 
menuju Hunain ketika kami belum lama masuk Islam. 
Saat itu kaum Musyrikin mempunyai pohon Bidara 
yang dijadikan sebagai tempat semedi/i'tikaf. Mereka 
menggantungkan senjata-senjata di bawahnya (untuk 
mengharapkan berkahnya) yang mereka sebut Dzatu 
Anwath. Ketika kami melewati sebuah pohon Bidara, 
kami berkata, Wahai Rasulullah! Buatkanlah untuk kami 
Dzatu Anwath seperti orang-orang Musyrikin punya 
Dzatu Anwath. 

Rasulullah $£ bersabda, 'Allahu Akbar! Sesungguh- 
nya ini adalah suatu ajaran, apa yang kalian ucapkan 
— demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya — persis 
seperti yang ucapan Bani IsraiJ kepada Musa, 'Buatkanlah 
kami sesembahan (selain Allah) sebagaimana mereka 
punya sesembahan! Musa berkata, 'Kalian adalah kaum 
yang bodoh!' Rasulullah & melanjutkan, 'Kalian benar- 
benar akan mengikuti jalan umat sebelum kalian!' 



Begitulah Rasulullah menutup celah kesyirikan. 
Kesyirikan apa pun bentuknya merupakan kezhaliman 
yang paling besar, lebih besar dari membunuh, mencuri, 
korupsi, berzina, atau memakan riba. Allah mengisahkan 

faiS/va 

• i 

Vol. V No 5 ff Jumadil Ufa 1430 II Mei 2009 




nasihat Lugman, 

" „Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar- 
benar kezhaliman yang besar f [Luqman:1 3] 



Mencari Pengobatan Alternatif yang 
Aman 

Pengobatan alternatif umumnya dikenal lebih murah 
dan terjangkau, lebih aman, dan tidak memiliki efek sam- 
ping yang merugikan. Sayangnya, saat ini banyak pengobat 
alternatif yang mengaku bisa menyembuhkan segala ma- 
cam penyakit Kadang juga diembel-embeli 'dengan cara 
islami' Kenyataannya, metode pengobatan yang dilakukan 
jauh dari syariat, bahkan tak jarang bercampur dengan ke- 
syirikan. 

Jangan salah pilih. Jika ingin berobat dengan peng- 
obatan alternatif, kita sebagai umat Islam harus pandai-pan- 
dai memilah dan memilih agar tidak mendatangi pengobat 
Islami' gadungan. Janganlah Anda mudah tertipu oleh 
iklan atau penampilan 'sang tabib' Sebab, jika Anda sampai 
mendatangi seorang tabib yang ternyata gemar mengobati 
orang dengan cara yang bercampur kesyirikan, maka sama 
saja Anda mendatangi seorang dukun (kahin)l Walaupun 
bergelar Kyai, Haji, memakai gamis atau jubah putih dan 
bersorban, namun jika ia mengaku mengetahui hal-hal yang 
ghaib, dan cara mengobatinya dengan meminta bantuan jin 
atau bercampur dengan kesyirikan, maka tetap saja ia seo- 
rang dukun! Anda tidak boleh mendatanginya, walau Anda 
membaca dalam iklannya di koran bahwa ia pengobat islami 
dan bisa menyembuhkan segala macam penyakit. Rasulullah 
$ sangat melarang umatnya mendatangi para dukun. Tidak 
diperbolehkan pula mempercayai atau membenarkan apa 
yang mereka katakan, karena sesuatu yang mereka katakan 
mengenai hal-hal yang ghaib itu hanyalah didasarkan atas 
perkiraan belaka atau berdasarkan informasi dari jin setan 
yang menjadi sekutunya. Dengan demikian para dukun itu 
telah melakukan perbuatan yang kufur dan sesat. 



Allah # berfirman, 

j* Jbfj* j* OtT Ail j 



UAj 



" Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara 
manusia meminta perlindungan kepada beberapa faki-laki di 
antara jin , maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesal a h a n ( Al-J i n n : 6 ) 

Rasulullah jjfe bersabda, 




^Lp J jjl l <*j Ai3 UkJ 




"Barangsiapa yang mendatangi kahin (dukun) atau arraf 
membenarkan apa yang dikatakannya , sungguh ia telah kafir 
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad m>" (Riwa- 
yat Ahmad no. 91 71) 

J ' 



Ciri Pengobatan Islami Palsu 

Hendaknya kita tidak sampai berobat dengan obat 
maupun cara yang haram. Karena itu, jangan sampai seo- 
rang muslim terjebak berobat kepada orang yang mengaku 
sebagai pengobat islami, namun ternyata seorang dukun. 
Perlu diketahui, seorang pengobat islami sejati tidak pernah 
mengobati seseorang dengan meminta pertolongan kepa- 
da selain Allah. Dia tidak pernah menggunakan cara-cara 
seperti membuat sesaji dan mantra-mantra yang tidak ada 
syariatnya* la pun tidak akan memberikan benda-benda 'ber- 
tuah' atau tulisan-tulisan Arab sebagai jimat untuk mengusir 
penyakit. 



huruf atau angka-angka* 

Memerintahkan kepada pasien agar memisahkan 
diri dari orang banyak dalam masa tertentu, di se- 
buah ruangan yang tidak tembus sinar matahari* 

Meminta pasien agar tidak menyentuh air dalam 
waktu tertentu, biasanya 40 hari. 

Memberikan sesuatu kepada pasien untuk dikubur 
dalam tanah. 

Memberi pasien kertas-kertas untuk dibakar dan 
melakukan pengasapan* 

Melakukan ruqyah jahiliyah, berkomat-kamit de- 
ngan bacaan yang tidak dipahami atau artinya tidak 
jelas* 

Kadang-kadang tukang sihir memberi tahu kepa- 
da orang yang datang tentang namanya, tempat 
tinggalnya, serta kesulitan yang menyebabkan ia 
datang. 

Menulis huruf-huruf terpisah pada selembar kertas 
atau piring dan menyuruh pasien untuk melarutkan 
dengan air lalu meminumnya. 




fafotwa 



Sementara pengobatan dukun melalui sihir dan syirik* 
Di antara dri tukang sihir atau pengobat islami palsu dise- 
butkan oleh Syakh Wahid Abdussalam Bali dan Dr* Muham- 
mad al-Arifi sebagai berikut: 

Bertanya kepada pasien tentang namanya dan nama 
ibunya (tanggal lahir/hari/weton). 

Meminta satu benda 'bekas' pasien yang mengandung 
bau keringatnya, seperti pakaian, peci, atau sapu ta- 
ngan* 

Meminta hewan dengan sifat-sifat tertentu untuk di- 
sembelih tanpa menyebut nama Allah. Terkadang darah 
hewan tersebut dioleskan pada bagian tubuh pasien 
yang terasa sakit, atau hewan itu dibuang di tempat 
yang tidak berpenghuni* 

Menulis dan membaca mantra-mantra yang tidak dipa- 
hami maknanya* 

Memberikan kain penutup (hijab) kepada pasien 
untuk menutupi gambar persegi empat, yang 
di dalamnya terdapat konfigurasi huruf- 



Demikianlah dengan mengenali pengobatan ala 
tukang sihir, kita bisa berhati-hati dan menjauhi* Meski 
hanya satu ciri yang kita temukan, kita harus tinggalkan* 
Jangan sampai karena ingin berikhtiar mendapat sem- 
buh justru terporosok dalam dosa yang besar* Memi- 
lih pengobatan alternatif kita wajib selektif* y 
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AQIDAH ■ ■ 



Muslim adalah 
sebuah kata yang 
singkat namun padat 
makna. Muslim 
adalah sebuah kata 
yang kalau diucap- 
kan akan tergambar 
dibenak kita sesosok 
hamba Allah jfeyang 
pasrah kepada-Nya. 

Kedudukan 

Berhukum 

dengan 

Hukum 
Aliah Taaia 
dalam 
Agama islam 




Kata Muslim, dalam bahasa Arab, berasal dari kata a sfama-yuslimu-isiam 
yang berarti pasrah berserah diri. Mungkin bisa diibaratkan seperti kepas- 
rahan dan ketundukan seorang tawanan kepada pasukan yang menawan- 
nya. Karena itulah, ciri khas yang kental melekat pada diri seorang Muslim 
yang baik adalah kepasrahannya kepada Allah dengan tidak menye- 
kutukan-Nya, selaiu mengesa kan-Nya dan tunduk kepada-Nya dengan 
melakukan ketaatan, apapun yang diperintahkan kepadanya serta tunduk 
dengan menerima apapun yang telah ditetapkan di dalam hukum Allah, 
Rabb-nya, 

Jadi, adalah suatu hal yang aneh sekali jika seseorang yang mengaku 
Muslim, mengaku sebagai hamba Allah, ternyata sikapnya tidak menerima 
hukum-bukum-Nya. Lebihparah lagi jika diikuti perilaku mengganti hukum 
Aliah -dengan hukum-hukum selain hukum-Nya. 

Bukankah hukum Allah itu hakekatnya adalah wahyu Allah Yang 
Maha Sempurna? Sementara hukum selainnnya hanyalah pendapat manu- 
sia yang sangat lemah? Apakah sama wahyu-Nya dengan pendapat manu- 
sia? Tentu jawabannya adalah sebagaimana jawaban pertanyaan apakah 
sama Allah — Sang Pencipta Yang Maha Sempurna — dengan manusia 
— makhluk dptaan yang 'maha' lemah dan tidak sempurna. 

Hal-hal prinsip yang mesti kita ketahui bersama dan 
tidak selayaknya dilupakan adalah sebagai berikut: 

1 . Berhukum dengan hukum Allah di dalam agama islam merupakan 
bagian dari tauhid Rububiyyah (mengesakan Allah di dalam perbu- 
atan-perbuatan-Nya), karena berhukum dengan hukum Allah berarti 
melaksanakan hukum-Nya yang merupakan tuntutan Rububiyyah- 
Nya, tuntutan kesempurnaan kekuasaan-Nya dan pengaturan-Nya 
terhadap alam semesta tnL Oleh karena itulah Allah M menyebut 
orang yang menghalalkan sesuatu yang haram atau mengharamkan 
suatu yang halal kemudian diikuti oleh orang lain sebagai rab-rab 
(para pengatur} yang dijadikan sebagai tandingan Allah. 

2. Berhukum dengan hukum AllUh M di dalam agama Islam merupakan 
bagian dari tuntutan tauhid Uluhiyyab (mengesakan Allah di dalam 
peribadatan kepada-Nya). Karena berhukum dengan hukum AllSh 
saja berarti mengesakan Alllih di dalam ketaatan, sedangkan taat 
kepada AllSh merupakan bagian dari ibadah, maka tidak boleh ditu- 
jukan melainkan hanya kepada AII3h semata. Hal ini tercermin dalam 
kandungan surat Yusuf ayat 40. 

3. Alltih M telah mewajibkan kepada makhluk-Nya untuk berhukum de- 
ngan syariat-Nya. Allah ■§& menurunkan Kitab-Nya dengan tujuan agar 
manusia berhukum dengannya di dafam semua perselisihan yang 
terjadi di antara mereka. AllSh M berfirman, 

"Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka 
Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan Aliah menurunkan bersama mereka Kitab dengan be- 
nar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perseiisihkan . Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan 
orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah da- 
tang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata,' karena dengki 
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antara mereka sendiri Maka Allah memberi petunjuk 
orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang 
hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak- 
Nya , Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus" {AI-Baqo- 
roh:213) 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepa- 
damu dengan membawa kebenaran , supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu , dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (mem- 
bela) orang-orang yang khianat" (Ai-Nisa':105) 

Allah menjelaskan bahwa hak untuk menetapkan 
hukum itu menjadi kekhususan-Nya. Hal ini tercan- 
tum dalam beberapa ayat, 

" Katakanlah : "Sesungguhnya aku (berada) di atas ha- 
jah yang nyata (Al Our'an) dari Tuhanku sedang kamu 
mendustakannya , Bukaniah wewenangku (untuk me- 
nurunkan azab) yang kamu tuntut untuk disegerakan 
kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak 
Allah . Dia menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pem- 
beri keputusan yang paling baik ." (Al-An'am:57) 

"Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali ha- 
nya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek 
moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurun- 
kan suatu keterangan pun tentang nama-nama itu . 
Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah . Dia telah me- 
merintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia . 
itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui" (Yusuf:40) 

"Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disem- 
bah) melainkan Dia, bagi -Nyala h segala puji di dunia 
dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan 
hanya kepada-Nyaiah kamu dikembalikan" (AI-Qos- 
hosh:70) 

“ Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang ber- 
buat laiim kepada manusia dan melampaui batas di 
muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat azab yang 
pedih." (Al-Syura:42) 

4 . Masalah berhukum dengan hukum Allah disebutkan 
di dalam Al-Quran, hal ini menjadi salah satu ciri khas 
seorang Mukmin. Sementara berhukum dengan hu- 
kum selain hukum Allah termasuk sifat orang-orang 
munafik. Allah $£ berfirman, 

"Dan mereka berkata: "Kami teiah beriman kepada Al- 
iah dan rasul, dan kami menaati (keduanya)! 1 Kemudian 
sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali 
mereka itu bukaniah orang-orang yang beriman . Dan 
apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasuf-Nya, 
agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, 



tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang. 

Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, 
mereka datang kepada rasul dengan patuh. 

Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) dalam 
hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu- 
ragu ataukah (karena) takut kalau-kafau Aliah dan 
rasuf-Nya berlaku lalim kepada mereka? Sebenarnya, 
mereka itulah orang-orang yang lalim. 

Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila me- 
reka dipanggil kepada Allah dan rasuf-Nya agar rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucap- 
an T "Kami mendengar dan kami patuh." Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung." (Al-Nur:47-51) 

5. Alllih Ta'ala mencela orang yang mengaku beriman 
kepada Kitab-Kitab-Nya sementara meninggalkan 
berhukum dengan Al-Quran dan Al-Sunnah, kemu- 
dian beralih berhukum kepada hukum selain hukum- 
Nya. AII3h ^berfirman, 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 
yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturun- 
kan sebeium kamu? Mereka hendak berhakim kepada 
thaghut, padahal mereka teiah diperintah mengingkari 
thaghut itu . Dan syaitan bermaksud menyesatkan me- 
reka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya , 

Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu 
(tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan 
kepada hukum Rasul", niscaya kamu lihat orang-orang 
munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuat- 
nya dari (mendekati) kamu . 

Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang- 
orang munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka 
datang kepadamu sambif bersumpah: "Demi Aliah, kami 
sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang 
baik dan perdamaian yang sempurna ."{AI-Nisa':60-62} 

Jika hal-hal yang dipaparkan di muka telah kita yakini. 
Saatnya kemudian untuk mengukur kualitas diri. Seberapa 
kuat kepasrahan kita kepada kepada Allah Seberapa 
besar ketundukan kita kepada-Nya. Keduanya menjadi 
tolok ukur kualitas keislaman seseorang. Semoga Allah 
senantiasa memberi taufik kepada kita dan menolong kita 
untuk menjadi Muslim sejati. ^ 

Diringkas dari Kitab Nawaqidhul Iman AI-Qouiiyyah wal- 
FVUyyah, Syaikh 'Abdul'aziz bin Muhammad bin 'Ali 'Ab- 
dullathif dengan tambahan. 




fatrtwa 
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Hidup bahagia merupakan impian 
setiap orang, namun kebanyakan 
orang salah jalan dalam mengejar 
impian tersebut. 




Hidup Hakiki 

■ Ditulis oleh al- Ustad z Syamsuri 



Tidak sedikit yang beranggapan bahwa kebahagiaan 
hidup hanya bisa diraih dengan kenikmatan yang sifatnya 



jasadiyah atau duniawi semata. Mereka lupa bahwa manusia 
terdiri dari unsur: roh dan jasad. Masing-masing unsur memiliki 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Manakala kebutuhan roh dan 
jasad bisa terpenuhi, maka manusia akan menemukan kebaha- 
giaan yang sempurna dan sebenar-benarnya. Hanya saja kebu- 
tuhan roh sebenarnya lebih penting dan lebih mendesak untuk 
dipenuhi. Bagaimanakah kiat agar bisa mendapatkan kebaha- 
giaan hidup yang sebenarnya? Hal itu dijelaskan oleh Allah M 
melalui firman-Nya: 



,(1 i , . h' J ^ ^ > "„f 0 f 

jA 3 ^ J J* j* 



"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami 




faUwa 

U*-ut 
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beri balasan kepada mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan." (Al-Nah!:97) 

Al-lmam Ibnu Katsir berkata tentang 
tafsir ayat ini, "Ini merupakan janji Allah Ta'ala 
bagi orang — baik laki-laki maupun perempu- 
an dari keturunan Adam— yang gemar beramal 
shalih yang hatinya beriman kepada Allah dan 
Rcisul-Nya. Amal shafih adalah suatu perbuatan yang 
dilakukan dengan mengikuti kitab Allah dan sunnah 
nabi-Nya, diperintahkan dan disyariatkan dari sisi Allah 
AII3h berjanji untuk memberikan kehidupan yang 
baik baginya selama di dunia, di samping akan membe- 
rikan balasan berupa surga di akhirat kelak. Kehidupan 
yang baik itu mencakup segala bentuk kebahagiaan 
yang datang dari segala sisi" 

Syaikh Amin al-Sinqithi pm memperjelas makna 
amal shMih ketika menafsirkan ayat di atas. Beliau 
berkata, "Ketahuilah Al-Guran al-Karim menunjukkan 
bahwa amal shalih itu adalah suatu amalan yang ter- 
kumpul padanya tiga perkara: pertama, sesuai dengan 
syariat yang dibawa oleh nabi Muhammad &, kedua, 
dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah M, 
ketiga, terbangun di atas pondasi akidah yang lurus 
dan benar" (Tafsir Adhwa-ul Bayan) 



Tidak bisa dipungkiri materi memang terkadang 
bisa membuat seseorang merasa tenteram dan 
bahagia, namun sebenarnya kebahagiaan yang 
ditimbulkan oleh bersihnya hati dan terpuas- 
kannya roh manusia jauh lebih besar lagi. Para 
safafus shalih banyak yang memilih hidup ser- 
ba berkekurangan, namun mereka merasakan 
kebahagiaan yang luar biasa. Sebaliknya, ba- 
nyak orang yang bergelimang harta, namun 
merasa sengsara. Oleh karena itu banyak para 
ulama yang menafsirkan bahwa kehidupan 
thayyibah dalam ayat di muka adalah kebaha- 
giaan yang bersifat maknawi atau rohani. 

Al-3mam Ibnu Rajab al-Hambali me- 
ngatakan, "Umar bin Abdulaziz pernah ber- 
kata, 'Di saat aku memasuki waktu pagi tidak 
ada yang membuatku merasa bahagia kecuali 
rasa ridhaku terhadap perkara-perkara yang 

r telah ditetapkan dan ditakdirkan Allah Ta'ala' 
Barangsiapa yang telah mencapai pada tingkatan 
seperti ini, maka yang ada dalam seluruh hidupnya 
hanyalah kesenangan dan kebahagiaan. Allah ^ 
berfirman, 

U s 3 ' f ,f 9 f f* * •* , f j, ^ I * 0 V 
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"Bamng siapa yang mengerjakan amal saleh , baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesung- 
guhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik J 

(Al-Nahl:97) 

Sebagian salaf berkata, "Kehidupan yang thayyibah 
adalah merasa ridha dan gana'ah" 



Abdul wahid bin Zaid berkata *&s/ J Rasa ridha terha- 
dap qadha dan takdir Allah adalah pintu terbesar menu- 
ju AlJah dan merupakan surga dunia dan kebahagiaan 
para a hit ibadah." 

Orang-orang yang telah sampai pada tingkatan rid- 
ha terkadang memperhatikan kebijaksanaan Allah serta 
kebaikan-Nya di balik bala' yang Dia timpakan kepada 
hamba-Nya. Dan terkadang memperhatikan pahala rid- 
ha terhadap q^dhci dan qadar Allah sehingga lupa terha- 
dap derita yang terkandung di dalam qadha Allah yang 
menimpa mereka, dan terkadang mereka memperhati- 
kan terhadap keagungan dan kesempurnaan Allah, me- 
reka tenggelam menyaksikan semua itu sehingga tidak 
merasakan derita. Tingkatan ini hanya bisa digapai oleh 
orang-orang yang betul-betul mengenal dan mencintai 
Aliah Ta'ala, bahkan terkadang mereka menikmati kele- 
zatan tatkala tertimpa musibah karena memperhatikan 
asal timbulnya musibah tersebut berasal dari dzat yang 
paling mereka cintai." (Jami'ul Ulum wai Hikam halaman 
298) 



Al-lmam Ibnu Q3yyim al-Jauziyah berkata, "Ke- 
hidupan yang paling baik dan paling lezat secara mutlak 
adalah kehidupan orang-orang yang mencintai Allah M 
serta rindu kepada-Nya dan selalu merasa bersama-Nya. 
Kehidupan merekalah kehidupan yang baik yang sebe- 
narnya. Tidak ada kehidupan hati yang lebih Indah dan 
lebih menyenangkan melebihi kehidupan hati orang- 
orang yang mencintai serta rindu ingin bertemu dengan 
Allah 9S. Itulah kehidupan yang baik yang sebenarnya 
yang telah disinggung oleh AII3h M di dalam firman- 
Nya, 
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Yang dimaksud dengan kehidupan thdyyibah bu- 
kanlah kesenangan hidup yang sama-sama dinikmati 
oleh orang mukmin dan orang kafir, orang yang baik dan 
orang buruk, berupa lezatnya makanan dan minuman, 
indahnya pakaian serta nikmatnya nikah, bahkan ter- 
kadang Allcih memberikan kenikmatan jasadiyah yang 
iebih banyak berlipat-lipat kepada orang kafir melebihi 
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yang diberikan kepada para walinya" (Al-Jawabul Kafi ha- 
laman 184) 



Pada halaman lain beliau berkata /'Orang yang mena- 
han dirinya dari hawa nafsu sebagaimana kelak di akhirat 
akan memasuki surga; begitupun saat hidup di dunia ini, 
hati mereka berada di dalam surga yang disegerakan oleh 
Allah M. Tidak ada kenikmatan yang melebihi kenikmatan 
yang mereka rasakan- Bahkan perpautan antara kenikmat- 
an hati yang mereka rasakan dengan kenikmatan-kenik- 
matan jasadiyah adalah ibarat perbandingan kenikmatan 
dunia dengan kenikmatan akhirat. Ini merupakan perkara 
yang tidak bisa dipercayai kecuali oleh orang-orang yang 
sudah pernah mencicipi dua kenikmatan di atas. Jangan- 
lah engkau mengira bahwa kandungan firman Allah 



^ $ r*? ^ ^1 
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" Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar- 
benar berada dalam syurga yang penuh kenikmatan. Dan 
Sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar 
berada dalam neraka." (Al-lnfithar:13-14) terbatas pada 
kenikmatan dan neraka akhirat belaka, bahkan hal itu 
berlaku pada 3 tingkatan kehidupan sekaligus. Yang saya 
maksud adalah kehidupan dunia, barzakh, dan akhirat 
Orang-orang yang baik berada di dalam surga sedangkan 
orang-orang buruk berada di dalam neraka, Bukankan ke- 
nikmatan yang hakiki adalah kenikmatan hati? 



Adakah siksa yang lebih dahsyat dari rasa takut, duka 
nestapa, dan sempitnya hati akibat berpaling dari Allah 
dan kehidupan akhirat serta bersandar kepada selain Allah 
dan terputus dari Allah? Siapapun orang yang bersandar 
kepada selain Allah dan mencintai selain AllSh, akan me- 
rasakan adzab, Siapapun orang yang terlalu mencintai 
selain Allah akan tersiksa sebanyak 3 kali selama di dunia 
ini. Dia tersiksa ketika belum mendapatkannya dan setelah 
berhasil mendapatkannya diapun tersiksa dengan adanya 
perasaan khawatir kehilangan perkara yang dicintainya, 
dan jika yang dicintainya betul-betul hilang dia akan lebih 
merana dan tersiksa iagL 



Ada orang shalihyang mengatakan, "Para pecinta du- 
nia keluar dari dunia ini dalam keadaan belum merasakan 
kelezatan hidup dan kehidupan yang paling indah yang 
sebenarnya" 

Yang lain ada yang mengatakan, "Jika seandainya 
para raja dan anak-anak raja mengetahui kenikmatan yang 
kami rasakan niscaya mereka akan merebutnya dengan 
senjata-senjata mereka" 

Yang lain ada yang mengatakan, "Di dunia ini terdapat 
surga, barangsiapa yang belum memasukinya maka tidak 
akan bisa memasuki surga yang disediakan oleh Allah di 
akhirat kelak" [Al-Jawabul Kafi halaman 77) 



Begitu indahnya kebahagiaan hati, maka janji yang 
diberikan oleh Allah M kepada orang yang selalu meng- 
ingatNya adalah berupa kebahagiaan hati, Allah M berfir- 
man, 

Jjjiaii in /jo'ii 

" Ingatlah , hanya dengan mengingati Alldhlah hati menjadi 
tenteram." ( Al-Ra'd :2 8) 



Syaikh Abdurrahman al-Sa'di berkata tentang tafsir 
ayat di muka, yakni sudah semestinya dan sepatutnya bagi 
hati untuk tidak merasa tenang dengan sesuatu kecuali 
berdzikir kepada Allah M. Karena tidak ada sesuatupun 
yang paling Hezat dan paling manis bagi hati dan pating 
disukai oleh hati selain rasa cinta kepada penciptanya, me- 
rasa dekat dengan-Nya, dan ma'rifah (mengenal) tentang 
AII3h. Hati akan mengingat Allah sesuai dengan kadar cin- 
tanya dan pengenalannya kepada Allah. (Tafsir Al-Sa'di) 



Begitu pula hukuman yang ditimpakan oleh Allah M 
kepada orang yang berpaling dari mengingat-Nya dan 
mempelajari kitab-Nya selama di dunia ini adalah berupa 
sempitnya hati. Aliah M berfirman, 
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"Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Se- 
sungguhnya baginya penghidupan yang sempit , dan kami 
akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta." (Tha ha: 124) 

Imam Ibnu Katsir menafsirkan kehidupan yang 
sempit adalah sempit dan gundahnya hati selama di dunia 
ini meskipun seseorang bergelimang kemewahan harta 
dunia. 



Penutup 

Para ulama mengatakan bahwa kebutuhan seseorang 
terhadap ilmu syar'i, khususnya ma'rifat tentang Allah, 
lebih mendesak dari kebutuhan makan dan minum. Ini 
menunjukkan bahwa kebutuhan roh sebenarnya lebih do- 
minan daripada kebutuhan jasad. Orang berakal tentunya 
lebih mementingkan hilangnya dahaga roh ketimbang 
memanjakan rengekan jasad, atau paling tidak seimbang 
dua-duanya. Yang jelas kebahagiaan hati pasti diikuti oleh 
kebahagiaan jasad, dan tidak sebaliknya. Sementara keba- 
hagiaan hati itu hanya bisa diperoleh dengan mendalami 
akidah yang benar secara getol dan mengamalkan amal- 
an-amalan shalih secara kontinyu. Tentunya semuanya ha- 
rus didasari oleh ilmu dan niat yang ikhlas. Semoga Allah 
memberikan kemudahan kepada kita semua. 
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ITU NASEHAT, 








Untuk Siapa ? 



jj n uc^&\ j#r : jvs ^ ipj j* 

^ ^ s* 

"^J U j^JULjt rfJ j-j Jj 4jIiS3j di) IjJli ?<uii ^ 



Dari Abu Ruqayyah Tamim af-Dari 4b, u Nabi H bersabda, 'Agama 
(Islam) itu adalah nasihat (beliau 0 mengulanginya tiga kali)/ 
Kami bertanya, 'Untuk siapa, wahai Rasulullah?' Beliau B menja- 
wab, 'Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, imam-imam kaum musli- 
min dan bagi kaum muslimin umumnya/" 



Takhrij Hadits Ringkas 

Hadits tni diriwayatkan oleh Imam Muslim (hadits 
no. 55) di dalam Shdhih-nya pada Kitab al-lman; Bab 
Bayan Anna al-Din al-Nashihah (11/32 -Syarah af-Nawawi ), 
dari tiga jalur yang semuanya bertemu pada Suhail bin 
Abu Shalih dari 'Atha'bin Yazid al-laitsi dari Tamim al- 
Dari Riwayat inilah yang paling masyhur. 

Sedangkan Imam Bukhart hanya menyebutkannya 
— dengan lafal serupa dalam judul sebuah bab dalam 
Shdhih-nya r yaitu Bab Gaulin Nabi: Al-Din al-Nashihah , 
liliahi, wa li Rasul i h i, wa HAimmati f-Muslimin wa Amma- 
tihim pada Kitab al-lman (1/166 Fathu al-Bari) r karena 



Suhail bin Abu Shalih tidak memenuhi syarat (kriteria) 
sahih beliau. Riwayat yang menunjukkan pengulang- 
an, dengan kalimat 'mengulanginya tiga kali' pada 
hadits di atas terdapat dalam riwayat Imam Ahmad 
dalam Musnad- nya. Inilah yang dibawakan oleh Ibnu 
Rajab dalam Jami' al-'Uium wa al-Hikam (1/202, hadits 
no. 7). Sedangkan Imam al-Nawawi dalam Al-'Arba'in 
(hadits no. 7) membawakannya tanpa pengulangan 
dengan isyarat lafal (lSu : ) + 

Biografi Periwayat Hadits 

Abu Ruq3yyah Tamim af-Dari adalah Tamim 
bin Aus bin Khcirijah bin Sud bin Judzaimah al-Lu 
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khami af-Fllisthini (dari Palestina), Abu Ruqayyah al-Dari. 
Masuk Isiam pada tahun 9 H. Sebelumnya adalah seorang 
Nasrani, pendeta di Palestina. Pada suatu ketika dirinya 
mengalami kisah yang menakjubkan, kisah Al-Jassasah*. 

Dalam kisah itu terdapat cerita tentang Dajjai yang 
akan keluar keiak di akhir zaman -semoga Allah melin- 
dungi kita dari kejahatannya. Nabi ^ meriwayatkan kisah 
ini dari Tamim. Hal ini menunjukkan salah satu keutamaan 
beiiau. b 

Semenjak masuk Islam, beliau tinggal di Madinah 
sampai terbunuhnya Khalifah Utsman bin'Affan^. Setelah 
itu beliau pindah ke Baitul Magdrs di Palestina, tepatnya 
di desa 'Ainun. Beliau termasuk saiah seorang sahabat 
yang mengumpulkan Al-Quran, Ada sekitar 40 hadits yang 
beliau riwayatkan dari Nabi Satu di antaranya terdapat 
dalam Shahih Muslim , yaitu hadits ini }. Hidup 

beliau dipenuhi dengan ibadah. Beliau giat shaiat malam 
dan membaca Al-Guran, Beliau wafat pada tahun 40 H di 
Bait Jabrin, Palestina, Tidak meninggalkan seorang anak 
pun, kecuali Ruqayyah, Semoga AllSh mendharnya. c 

Makna Kata dan Kalimat 

Kata secara bahasa memiliki sejumlah mak- 

na, Di antaranya jaza' (pembalasan), hisab (perhitungan), 
J adah (kebiasaan), tha'ah (ketaatan), dan Islam (ajaran/aga- 
ma Islam). Makna terakhirlah yang dimaksud dalam hadits 
ini. 

Kata -nashihah) berasal dari kata ( £iSi - al - 
nush-hu) yang memiliki beberapa pengertian. 

a. ( Khulush) berarti murni* r seperti dalam kalimat: 

| ) 'Madu murni' . Perkataan dan perbuat- 
an yang bersih dari kotoran dusta dan khianat adalah 
bagaikan madu yang bersih dari lilin,* 

b. (i^Ji ioJi Khiyathah/ Khdith') berarti 'menjahit/me- 
nyulam dengan jarum*. Perbuatan seseorang yang 
menyampaikan nasihat kepada saudaranya yang me- 
lakukan kesalahan demi kebaikan saudaranya, adalah 
bagaikan orang yang menjahit/menyulam baju yang 
robek/berlubang sehingga baik kembali dan layak 
dipakai. 9 

Adapun menurut istilah syarl, Ibnu al-Atsir menye- 
butkan, "Nasihat adalah sebuah kata yang mengungkap- 
kan suatu kalimat yang sempurna, yaitu keinginan (mem- 
berikan) kebaikan kepada orang yang dinasihati. Makna 
tersebut tidak bisa diungkapkan hanya dengan satu kata, 
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sehingga harus bergabung dengannya kata yang lain" h Ini 
semakna dengan defenisi yang disampaikan oleh Imam 
Khaththabi. Beliau berkata, "Nasihat adalah sebuah kata 
yang jami' (luas maknanya) yang berarti mengerahkan se- 
gala yang dimiliki demi (kebaikan) orang yang dinasihati , la 
merupakan sebuah kata yang ringkas (namun luas makna- 
nya). Tidak ada satu kata pundaiam bahasa Arab yang bisa 
mengungkapkan makna dari kata (nasihat) ini, kecuali bila 
digabung dengan kata lain," 5 

Kedudukan Hadits 

Abu Dawud menyebutkan bahwa hadits ini adalah 
salah satu dari Sirna hadits yang kepadanya Fikih Islam 
bermuara. j 

Abu Nu'aim mengatakan bahwa hadits ini memiliki ke- 
dudukan yang agung, yang dikatakan oleh Muhammad bin 
Asia m ath-Thusi bahwa dia adalah seperempat agama. k 

Bahkan, agama ini hanya bermuara kepadanya, se- 
perti dikatakan oleh an- NawawiJ 

Ibnu Rajab berkata, "Nabi telah mengabarkan bah- 
wa agama itu adalah nasihat. Hal ini menunjukkan bahwa 
nasihat mencakup Islam, iman, dan Ihsan yang tersebut 
daiam hadits-Jibril m ." n 

Macam-macam Nasihat 

"Agama (islam) itu adaiah nasihat," Khath- 
thabi berkata, "Maksudnya adalah bahwa tiang (yang me- 
nyangga) urusan agama ini adaiah nasihat. Dengannya, 
agama ini akan tegak dan kuat,' 10 

Ibnu Hajar berkata, "Boleh jadi (kalimat ini) bermak- 
na mubalaghah (melebihkan suatu perkara). Maksudnya 
(bahwa) sebagian besar agama ini (isinya) adalah nasihat. 
Ini serupa dengan hadits: ' Haji itu Arafah / Bisa jadi 

pula bermakna sebagaimana lahirnya lafal tersebut (yakni 
tidak lain agama ini adalah nasihat), karena setiap amalan 
yang dilakukan oleh seseorang tanpa ikhlas maka hal itu 
bukan termasuk bagian agama" p 

& " Nasihat bagi Alldh" Yaitu, beriman kepada- 

Nya semata dengan tidak mempersekutukan diri-Nya 
dengan sesuatu apapun, meninggalkan segala bentuk 
penyimpangan dan pengingkaran terhadap sifat-sifat- 
Nya, mensifati-nya dengan segala sifat kesempurnaan dan 
kebesaran, mensudkan-Nya dari segala kekurangan, me 




naati-Nya dengan tidak bermaksiat 
kepada-nya, cinta dan benci karena- 
Nya, bersikap wala' (loyal) kepada 
orang-orang yang menaati-Nya 
dan membenci orang-orang yang 
menentang-Nya, memerangi orang- 
orang yang kufur terhadap-Nya, mengakui dan mensyukuri 
segala nikmat dari-Nya, dan ikhlas dalam segala urusan, 
mengajak dan menganjurkan manusia untuk berperilaku 
dengan sifat-sifat di atas, serta berlemah lembut terhadap 
mereka atau sebagian mereka dengan sifat-sifat tersebut. 

Khaththabi berkata, "Ha kekat idhafah (penyandaran) 
nasihat kepada Allah - sebenarnya- kembali kepada ham- 
ba itu sendiri, karena Allah tidak membutuhkan nasihat 
manusiai 

01 Nasihat bagi Kitab AHdh" Yaitu, mengimani 
bahwa Kitab AII3h adalah Kaiamullah (wahyu dari-Nya) 
yang Dia turunkan (kepada Rasui-Nya ^ ) yang tidak seru- 
pa sedikit pun dengan perkataan makhluk-Nya, dan tiada 
seorang makhluk pun yang sanggup membuat yang seru- 
pa dengannya. (Vlengagungkannya, membacanya dengan 
sebenar-benarnya (sambil memahami maknanya) dengan 
membaguskan bacaan, khusyu' dan mengucapkan huruf- 
hurufnya dengan benar. Membelanya dari penakwilan 
(batil) orang-orang yang menyimpang dan serangan 
orang-orang yang mencelanya. Membenarkan semua isi- 
nya, menegakkan hukum-hukumnya, menyerap ilmu-ilmu 
dan perumpamaan-perumpamaan (yang terkandung) di 
dalamnya. Mengambil ibrah (pelajaran) dari peringatan- 
peringatannya. Memikirkan hal-hal yang menakjubkan di 
dalamnya. Mengamalkan ayat-ayat yang muhkam (yang 
jelas) disertai dengan sikap taslim (menerima sepenuh 
hati) ayat-ayat yang mutasyabih (yang sulit) -yakni bahwa 
semuanya dari Allah, Meneliti mana yang umum (mak- 
nanya) dan mana yang khusus, mana yang nasikh (yang 
menghapus hukum yang lain) dan mana yang mansukh 
(yang dihapus hukumnya). Menyebarkan (mengajarkan) 
ilmu-ilmunya dan menyeru manusia untuk berpedoman 
dengannya, dan seterusnya yang bisa dimasukkan dalam 
makna nasihat bagi Kitabullah/ 

kwJli "Nasihat bagi Rasulullah" Yaitu, membe- 
narkan kerasulan beliau, mengimani segala yang beliau 
bawa, menaati perintah dan larangan beliau, membela 
dan membantu (perjuangan) beliau semasa beliau hidup 
maupun setelah wafat, membenci orang-orang yang 






membenci beliau dan menya- 
yangi orang-orang yang loyal 
kepada beliau, mengagung- 
kan hak beliau, menghormati 
beliau dengan cara menghi- 
dupkan sunnah beliau, ikut 
menyebarkan dakwah dan syariat beliau, dengan mem- 
bendung segala tuduhan terhadap sunnah beliau tersebut, 
mengambil ilmu dari sunnah beliau dengan memahami 
makna-maknanya, menyeru manusia untuk berpegang 
dengannya, lemah lembut dalam mempelajari dan meng- 
ajarkannya, mengagungkan dan memuliakan sunnah be- 
liau tersebut, beradab ketika membacanya, tidak menaf- 
sirkannya dengan tanpa ilmu, memuliakan orang-orang 
yang memegang dan mengikutinya. Meneladani akhlak 
dan adab-adab yang befiau ^ ajarkan, mencintai ahli bait 
dan para sahabat beliau, tidak mengadakan bid'ah terha- 
dap sunnah beliau, tidak mencela seorang pun dari para 
sahabat beliau, dan makna-makna lain yang semisalnya. 5 

'Nasihat bagi para imam/pemimpin 
kaum muslimin" Artinya, membantu dan menaati mereka 
di atas kebenaran. Memerintahkan dan mengingatkan 
mereka untuk berdiri di atas kebenaran dengan cara yang 
halus dan lembut. Mengabarkan kepada mereka ketika la- 
lai dari menunaikan hak-hak kaum muslimin yang mung- 
kin belum mereka ketahui, tidak memberontak terhadap 
mereka, dan melunakkan hati manusia agar menaati me- 
reka. Imam al-KhSththabi menambahkan, "Dan termasuk 
dalam makna nasihat bagi mereka adalah shalat di bela- 
kang mereka, berjihad bersama mereka, menyerahkan 
shadaqah-shadaqah kepada mereka, tidak memberontak 
dan mengangkat pedang (senjata) terhadap mereka -baik 
ketika mereka berlaku zhalim maupun adil-, tidak terpeda- 
ya dengan pujian dusta terhadap mereka, dan mendoakan 
kebaikan untuk mereka. Semua itu diiakukan bila yang 
dimaksud dengan para imam adalah para khalifah atau 
para penguasa yang menangani urusan kaum muslimin, 
dan inilah yang masyhur" Lalu beliau melanjutkan, "Dan 
bisa juga ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan para 
imam adalah para ulama, dan nasihat bagi mereka berarti 
menerima periwayatan mereka, mengikuti ketetapan hu- 
kum mereka (tentu selama mengikuti dalil), serta berbaik 
sangka (husnuzhdn) kepada merekah 

Nasihat bagi kaum muslimin 




faUwa 

m 
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umumnya " Artinya, membimbing mereka menuju 
kemaslahatan dunia dan akhirat, tidak menyakiti 
mereka, mengajarkan kepada mereka urusan agama 
yang belum mereka ketahui dan membantu mereka 
dalam hal itu baik dengan perkataan maupun perbu- 
atan, menutup aib dan kekurangan mereka, menolak 
segala bahaya yang dapat mencelakakan mereka, 
mendatangkan manfaat bagi mereka, memerintahkan 
mereka melakukan perkara yang makruf dan melarang 
mereka berbuat mungkar dengan penuh kelembutan* 
dan ketulusan. Mengasihi mereka, menghormati yang 
tua dan menyayangi yang muda dari mereka, diselingi 
dengan memberi peringatan yang baik {mau'izhah 
hasanah), tidak menipu dan berlaku hasad (iri) kepada 
mereka, mencintai kebaikan dan membenci perkara 
yang tidak disukai untuk mereka sebagaimana untuk 
diri sendiri, membela (hak) harta, harga diri, dan hak- 
hak mereka yang lainnya bark dengan perkataan mau- 
pun perbuatan, menganjurkan mereka untuk berperi- 
laku dengan semua macam nasihat di atas, mendorong 
mereka untuk melaksanakan ketaatan-ketaatan, dan 
sebagalnya/ 

Keutamaan Orang yang Memberi 
Nasihat 

Menasihati hamba-hamba AUhh kepada hal yang 
bermanfaat bagi dunia dan akhirat mereka merupa- 
kan tugas para rasuk AII3h I mengabarkan perkataan 
nabi-Nya, Hud ketika menasihati kaumnya, "Aku 
menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepada kalian 
dan aku ini hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya 
bagimu:' ( AI-A'rSfc 68). 

Allah juga menyebutkan perkataan nabi-Nya, Sha- 
lih kepada kaumnya setelah AII3h menimpakan 
bencana kepada mereka, "Maka Shalih berkata, 'Hai 
kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepa- 
damu amanat Tuhanku , dan aku telah memberi nasihat 
kepadamu , tetapi kamu tidak menyukai orang-orang 
yang memberi nasihat!" { Ai-A'raf: 79). 

Maka seorang hamba akan memperoleh kemu- 
liaan manakala dia melaksanakan apa yang telah di- 
lakukan oleh para nabi dan rasul. Nasihat merupakan 
salah satu sebab yang menjadikan tingginya derajat 
para nabi, maka barangsiapa yang ingin ditinggikan 
derajatnya di sisi Allah, Pencipta langit dan bumi, maka 



f , "A 

fatawa 
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hendaknya dia melaksanakan tugas yang agung ini. v 

Hukum Nasihat 

.Imam Nawaw^menukil perkataan Ibnu Baththal, "(Mem- 
beri) nasihat itu hukumnya fardhu (kifayah) yang telah cukup 
bila ada (sebagian) orang yang melakukannya dan gugur dosa 
atas yang lain." Lebih lanjut Ibnu Baththal berkata, "Nasihat 
adalah suatu keharusan menurut kemampuan (masing-ma- 
sing) apabila si pemberi nasihat tahu bahwa nasihatnya akan 
diterima dan perintahnya akan dituruti serta aman dari perka- 
ra yang tidak disukainya (yang akan menyakitinya). Adapun 
jika dia khawatir akan menyebabkan bahaya (yang mencela- 
kakan dirinya), maka dalam hal ini ada kelapangan baginya, 
wallahu a'iam! rw 

Namun, menengok kepada maknanya yang menyeluruh, 
nasihat itu ada yang fardhu 'ain dan ada yang fardhu kifayah, 
ada yang wajib dan ada yang mustahab. Karena Nabi SU men- 
jelaskan bahwa agama itu adalah nasihat, sementara agama 
itu ada yang wajib dan ada yang mustahab, ada yang merupa- 
kan fardhu 'ain dan ada yang fardhu kifayah: 

Hal yang serupa telah dikatakan oleh Muhammad bin 
Nashr dalam kitabnya Ta'zhim Qadri al-Shdlat seperti dinukil 
oleh Ibnu R3jab dalam Jami'u l-'Ulum wa l-Hikam, katanya, 
"Nasihat terbagi menjadi dua, ada yang fardhu (wajib) dan 
ada yang nafilah (dianjurkan) "Lalu beliau merinci hal tersebut 
secara panjang lebar/ 

Faedah-Faedah 

1, Al-Hafizh ibnu Hajar berkata, "Boleh mengakhirkan 
penjelasan dari waktu khithab (penyampaian). Ini diambil dari 
kalimat: 'Kami (para sahabat) bertanya, 'untuk siapa??'* 

Nasihat dinamakan agama dan Islam, dan bahwa agama 
Ini ada yang berupa perbuatan sebagaimana ada yang beru- 
pa perkataan/* 

2. Imam Bukhari dalam Shdhih- nya menyebutkan makna 
hadits ini pada kitab 'al-lman' menunjukkan bahwa nasihat 
merupakan bagian dari iman/ b 

Wallahu a'iam X 
Catatan: 

a At-Jassasah adalah seekor hewan melata berbulu lebat yang berbicara ke- 
pada Tamim al-Dah a, yang juga akan berbicara kepada manusia kelak di 
akhir zaman. Lihat At-Nihayah (V/263) dan Usanu i-Ar£b (1/786). 
b Lihat selengkapnya kisah Jassasah dalam Shihih Musiim (hadits no. 





2942). 

c Lihat biografinya dalam Al-lsh&hah (E/367) f Al-lsti'ab (t/193), 
AVmn-AUtafc , ([l/442) P dll 

d Usanu t-Arab (11/616), Al-Nihayah (V/62), 
e Lihat ilamu I-Hadits (1/190), dan Syarh Sb£hih Muslim (11/33). 
f Lihat Usanu f-Ar^b (11/617), Fathu t-Bari (1/167). 
g Lihat riamu I-Hadits (1/190) dan Syarh Shahih Muslim (11/33). 
h An-Nihayah{VI62). 

i riamu i-Hadits (1/189-190) dan Syarh SM/uA Muslim (11/32-33). Lihat 
Fath al-Bari (1/167). 

j Lihat Jamr ai J Vlum wa ahHikam (1/25 dan 203). 

k Idem (1/203). Lihat juga Fath al-Bari (1/167). 

I Lihat Syarh Shahih Muslim (lt/32). 

m Diriwayatkan oleh Muslim (hadits no, 8) dari Umar bin aE-Kh&ththab 
n Jami'u f-Vlum wa t-Hikam (1/206). 



o Ilamu i-Hadit$ (1/190). 
p F$hulSari{mi). 

g Syarh Shdhih Muslim (il/33), dan lihat Ilamu I-Hadits (i/191), 
r Syarh Shdhih Muslim (11/33), dan lihat juga ilamu l-Hadits (1/191-192). 
s Syarh Sh&hih Muslim (2/33), dan lihat juga llam aMHadife (1/192). 

\ Syarh Sh&hift Muslim (2/33-34), dan lihat juga Ham al-Hadits (1/192- 
93). , 

u Syarh Shahih Muslim (11/34), dan lihat juga Ilamu i-Hadits (1/193). 
v Oawaid wa Fawaid (hal. 94-95), 
w Syarh Sh£hih Muslim (11/34). 
x Q£wa/d wa Fawald (hal. 95). 
y Lihat Jambu f-Vlum wa l-Hikam (1/207-210). 
z Fathu I-Bah (1/167), cet. Dar al-R%an iit-Turats. 
aa Q£waid wa Fawaid (hal. 96). 
ab Oawaid wa Fawaid (hal. 96). 
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dan jenis-jenis Air 




A. DEFINISI THAHARAH 

Thaharah (bersuci) secara bahasa menurut Al-Fauzan a 
artinya bersih dari segala jenis kotoran yang nampak dan ter- 
sembunyi. Sementara menurut syariat adalah hilangnya ha- 
dats b , najis*, dan yang semakna dengan keduanya atau yang 
serupa bentuknya. [Al Majmu ' Syarah Muhadzab Usyirazy, 
Imam Nawawi, Daar Alam al-Kutub, Rlyadh, cet 1] 

Syaukani d memiliki definisi dan redaksi yang berbeda, ya- 
itu sebuah bentuk abstrak yang menetapkan bolehnya shalat 
bagi orang yang tersifati dengannya. 

Jadi, thaharah adalah kondisi yang membolehkan seseo- 
rang untuk shalat dengan tidak adanya lagi hadats dan najis 
yang melekat di badan, baju atau tempat shalat. 



Shalat menduduki urutan 
kedua setelah syahadat. Shalat 
adalah bukti penting seorang 
hamba yang telah bersaksi 
bahwa tiada tuhan yang patut 
disembah, kecuali Allah. Sha- 
lat harus disertai dengan kesu- 
cian (thaharah), jadi thaharah 
penting untuk dikaji. Para 
ulama menempatkan bab tha- 
harah di awal tulisan mereka. 



B. HUKUM THAHARAH 

Menurut al-Bassam* ada empat tingkatan thaharah: 



1 . Thaharah dari hadats dan najis. 

2. Thaharah badan dari perbuatan salah dan dosa. 

3. Thaharah hati dari akhlak tercela. 

4. Thaharah jiwa dari sesuatu selain AII3K 

Yang banyak diperhatikan deh masyarakat adalah ting- 
kat pertama, sementara tingkat kedua dan selanjutnya kurang. 
Fokus bahasan kali Ini pun pada thaharah yang pertama. 



Thaharah hukumnya wajib bagi setiap muslim yang akan 
melaksanakan shalat, karena shalat tidak sah tanpa thaharah. 
Dasarnya firman Allcih ta'ala, 



^ yg jj j 



T .dan jika kalian dalam keadaan junub maka tersucilah " [Al- 
Maidah:6] 





Firman-Nya : 

^$Jaj iiljtij 

" dan bajumu maka sucikanlah " [Al-Mudatstsir:4] 

Rasulullah bersabda, 

"Kunci shalat adalah suci" [H R. Abu Dawud:16] 

Sabda Rasulullah & r 

jjft JJS ^ 

'Tidak akan diterima shalat tanpa bersua" [H R. Mus- 
lim:224] 

Ayat dan hadits di muka memerintahkan kita untuk 
bersuci dan menerangkan bahwa shalat tidak akan diteri- 
ma tanpa kondisi suci. Ini menunjukkan bahwa thaharah 
hukumnya wajib bagi orang yang akan melaksanakan 
shalat 

C. MACAM-MACAM AIR 

Salah satu materi yang disyariatkan untuk thaharah 
adalah air. Air sendiri, dari segi hukum, dapat dibedakan 
menjadi beberapa jenis, yaitu: 

t Air Murni 

Air yang belum tercampur apapun, biasa disebut air 
mutlak. Sifat air ini adalah suci dan dapat digunakan un- 
tuk menyuci kan f , baik untuk berwudhu, mandi janabah, 
menyucikan dari najis, membasuh pakaian, atau keperlu- 
an lain untuk tujuan bersuci. Air ini ada 7 jenis: 

a. Air hujan. 

Hal mi berdasarkan firman Allah ta'ala, 

M £U j» ^ 

" it dan Aliahlah yang menurunkan untuk kalian air dari la- 
ngit untuk mensucikan kalian dengannya " [Al-Anfakl 1 ] 

s.U Jpfl UJ jjij 

"„dan Telah kami turunkan dari langit air yang suci" [Al-Fur- 
qan:48] 

b. Air laut. 

Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah & tentang air 

laut, 

A™* Li-i gjU jja 

"Airnya suci dan halal bangkainya ." [HR. Maiik, Syafi'i, Abu 
Dawud,Tarmidzi dan Nasa'i] 




c. Ai r sungai. 

d. Air telaga. 

e. Air mata air. 

f. Air salju, hal ini tercermin dalam salah satu versi doa 
iftitah. 

ijJlj 

"Ya Allah f cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan 
air f air salju, dan air dingin,” [Shahihain] 

g. Air embun. 



2 . 



a) 



b) 



Air yang Terkena Najis. 

Air yang terkena najis ada dua kondisi: 

Air terkena najis hingga berubah warna, rasa, dan 
baunya baik jumlah airnya sedikit ataupun banyak. 
Hukum air jenis ini adalah najis, tidak boleh untuk 
bersuci Ini kesepakatan para ulama seperti yang di- 
kutip oleh Ibnu Munzhir dan Ibnu Mufaqqin. [Dikutip 
oleh Ai-Nawawi dalam al-Majmu' 1 /36 r a!-Fauzan da- 
lam al-Muiakhash ; 1/18 dan Sayyid Sabiq dalam Fiqh 
al-Sunnah, al-Fath li al-l'lami aFArabi, Kairo, tt. : 1/12) 



Air yang tercampur najis tanpa berubah warna, bau, 
dan rasanya, jumlahnya sedikit maupun banyaki Hu- 
kum air ini suci. Dasarnya adalah sebuah hadits sahih, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 



* 

£ 



tUJi lij 



"Jika air mencapai dua guilahh maka tidak sesuatu 
yang bisa menjadikannya najis" [H R. Ibnu Majah : 51 7. 
Disahihkan oleh al-Albani] 



Hadits ini menjelaskan bahwa air yang telah menca- 
pai dua kuliah tidak menjadi najis hanya karena ter- 
kena najis'. 

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Said al-Khu- 
dri, bahwa Rasulullah m pernah ditanya tentang hu- 
kum bersuci dari air sumur tempat untuk membuang 
bekas haid, bangkai anjing dan binatang lain, beliau 
menjawab : 

'i iuil k 

" Sesungguhnya airnya suci dan tidak menjadi najis oleh 
apapun." J 

Ini menggambarkan bahwa air yang terkena najis 
selagi tidak berubah warna, rasa dan baunya k maka ia 
masih tetap suci 
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Ibnu Q3yyim berkata/bahwa dalam kajian usul fiqih, 
air yang tidak dirubah oleh najis maka ia tidak najis, 
masih tetap pada kondisi asalnya, airnya layak untuk 
bersuci, dan itu masuk dalam kandungan firman Allah 
ta'ala : 

oUal! 

"..dan Alfdh menghalalkan untuk mereka segala hal 
yang baik" [AHAraf r 1 57] 

Ini adalah qiyas dalam segala macam benda cair, jika 
najis terjatuh di dalamnya dan tidak nampak bau, 
rasa, dan warnaya. 1 

Karena itu Majelis Lembaga Ulama Senior Saudi da- 
lam keputusan nomor 64 tertanggal 25/10/1398 me- 
mutuskan air yang terkontaminasi oleh najis apabila 
disuling kembali dengan peralatan modern, bahan 
yang tepat, dan keahlian yang teruji bisa menjadi suci 
dan boleh diminum.™ 

Sucinya air yang terkena najis tanpa berubah warna, 
bau, dan rasanya, menurut Al-Shan'ani, adalah penda- 
pat Al-Qassm bin Ibrahim, Yahya bin Hamzah, Malik, 
Zhahiriyah, salah satu pendapat Ahmad, dan sebagi- 
an para sahabat seperti Aisyah, Umar bin Khaththab, 
Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Abbas, al-Hasan bin Ali 
bin Abi Thalib, Malmunah, Abu Hurairah, Hudzaifah 
bin Yaman, al-Aswad bin Yazid, Mujahid, Ikrimah, dan 
Hasan a\Sasr\,[ Subulussalam : 1/26] 



3. Air yang Bercampur dengan Benda Suci 



Air suci yang terkena benda-benda suci seperti sabun, 
debu, atau daun bidara, hukum airnya adalah suci dan 
dapat dipergunakan untuk bersud selagi bahan-bahan 
yang suci tersebut tidak mendominasi airnya. Hal tersebut, 



menurut Ibnu Taimiyah, seperti dinukil oteh a)-Fau 2 an n , 
didasarkan pada firman Allcih M, 



iajlih jJA ji j£l* J 



"...dan jika kalian dalam kondisi sakit safar t datang dari 
buang hajat atau berhubungan suami istri , lalu kalian tidak 
mendapatkan air, maka bertayamumlah dengan debu yang 
suci , ../'[AJ-Maidah:6] 



Penyebutan kata air dalam ayat ini, menurut Ibnu 
Taimiyah, bentuknya nakirah artinya mencakup segala je- 
nis air, tanpa membedakan antara satu jenis dengan jenis 
lainnya. 



D. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diambil ke- 
simpulan sebagai berikut : 

1. Thaharah hukumnya wajib bagi yang akan melaksa- 
nakan shalat, karena thaharah adalah kunci shalat 

2. Air mutlak, seperti air hujan, air mata air, air sungai, air 
es dan air danau adalah suci dan menyucikan. 

3. Air yang terkena najis, hingga berubah warna, rasa, 
, dan baunya disepakati hukumnya najis. Namun jika 

airnya tidak berubah warna, rasa, dan baunya, maka 
hukumnya suci dan menyucikan. 

4. Air yang tercampur benda suci, selagi benda sud 
tersebut tidak mendominasi, hukumnya suci dan me- 
nyucikan. Jika mendominasi, airnya suci tetapi tidak 
dapat digunakan untuk bersuci. ^ 



DAFTAR PUSTAKA : 

7. Al-Mulakhash al-Fiqh f Dr. Shaleh al-Fauzan, Jam'iyyah 
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2. Taudhih al-Ahkdm Syarh Bulugh al-Maram , Abdullah 
bin Abdurrahman al-Bassam, Maktabah al-Asadi, 
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3. Al-Fiqh ai-Almadzahib al-Arba abd al-Hafidz al-Far- 
ghali dkk, al-Maktabah al-Qayyimah, Kairo, tt : 1/27) 

4. Al Majmu' Syarah Muhadzab iisylrazy , Imam Nawawi, 
Dar Alam al-Kutub, Riyadh, cet. I 2006M/1426H : 1/1 1 
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Disusun oleh: Ustadz Edi Suwanto Abu Abdul hz\z (Pengasuh Pesantren 

imam Syafii, Banda Aceh) 



Catatan: 

a Ai-Mulakhksh aFFiqh t Dr. ShBIeh ai-Fauzan, Jam'iyyah Ihya at-TurSts 
al-lslami, cet. Ke II 2005 M/1426H : 1/16. Lihat juga Taudhih al-Ahkam 
Syarh Bulugh ai-Maram , Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Mak- 
tabah ai-Asadi f Makkah. 2003M/1423H:1/113. 
b Hadats adalah sesuatu yang menempel pada benda, atau badan kes- 
eluruhannya yang membatalkan thaharah. Hadats ada dua macam : 
a. Hadats kecil, yaitu yang dapat membatalkan wudhu, seperti keluar an- 
gin dan kencing. 
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Selama 5 tahun menderita diabetes badan jadi kurus dan tidak 
bertenaga, kaki bengkak dan luka. Berobat ke dokter tidak ada 
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Menderita Diabetes 2 % tahun, jika mengkonsumsi obat kimia 
badan menjadi lemas. Gula darah kadang - kadang naik hingga 
400 ml/di. Saya beralih minum "GANNA” Jamur LingZhi Hutan 
& " T U P A S " Kapsul Tupai, 3 hari setelah minum gula darah 
mulai turun dari angka 480 ml/d! menjadi 21 0 ml/dl. Badan tidak 
lemas, yang tadinya mata kabur penglihatan mulai jelas. 
Setelah 2 minggu saya cek ulang gula darah hasilnya 1 60 ml/dL 
Karena ingin sembuh dari diabetes saya tetap minum "GANNA 
" Jamur Ung Zhi Hutan & " T U P A S " Kapsul Tupai sebagai 
perawatan. 
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b, Hadats besar, yaitu junub yang mewajibakan untuk mandi, (al-Fiqh Ala 
ai-Madzahib al-Arba\ abd al-Hafidz al-Farghali dkk, al Maktabah al- 
Qayyimah, Kairo, tt : 1/27) 

c Najis adalah sesuatu yang dianggap kotor baik yang nampak seperti 
darah dan air kencing, atau yang tidak Nampak seperti dosa dan kes- 
alahan {ibid 1/27) 
d Nailijt A uthar : ba b Th a hara h 
e Taudhih al-A hkam : 1/114, 

f AFMuteMas: 17. 

g Tentang air yang terkena najis ada perbedaan di antara ulama, tentang 
kesuciannya : 

Pendapat pertama, madzhab Malikiyah. Airnya suci selagi tidak 
berubah bau, warna, dan rasanya sedikit maupun banyak. 

Pendapat kedua, pendapat Hadawiah, Hanafiah, dan Syafiiyah. Dibe- 
dakan antara air yang jumtahnya sedikit dan banyak. Jika jumlah airnya 
sedikit dan terkena najis maka hukum airnya najis. Jika jumlahnya ban- 
yak tidak terpengaruh oleh najis yang masuk, kecuali najisnya telah 
mengubah bau, warna dan rasanya. Namun mereka berbeda pendapat 
dalam pembatasan air yang banyak. Menurut Hanafiah air yang ban- 
yak adalah jika menggerakan jari di dalam air, gerakan airnya tidak 
sampai di ujung yang lain. Sedangkan menurut Syafriyyah air yang 
banyak adalah air yang telah mencapai dua qullah. 

Namun pendapat yang paling kuat adalah pendapat pertama, selagi 



airnya tidak berubah rasa, bau dan rasanya oleh najis, baik jumlah 
airnya sedikit maupun banyak. 

h Dua quilah sama dengan 500 liter ukuran masyarakat Baghdad 
(Almajm’ : 1/42) 

i Taudhihui Ahkam : 1/124 

j HR, Abu Dawud, Nasal, dan Tirmidzi. Hadits ini disahihkan oleh Ah- 
mad. Subulussalam Al-Shan ! ani r Darul Hadits, Kairo, 2000 M /1421 
H ; 24 

k S i fa t-sifat i n i berd asa rkan se bu a h h ad its : 

d j! jJCi O) 

"Airnya suci kecuali telah berubah bau, rasa dan warnanya karena 
najis yang terjatuh padanya. 1 ' HR. Ibnu Majah dan menurut Abu Ha- 
tim kualitas haditsnya lemah. Ini disepakati oleh para ulama hadits 
tentang lemahnya tambahan pengecualian pada lafaz hadits tersebut 
(kecuali telah berubah.,..), akan tetapi para ulama juga sepakat ten- 
tang pemberlakuan hukumnya. ( Subulussatam : 1/27} 

I Taudhih al-Ahkam 1/125 

m Idem 1/125, Fatwa ini juga dikeluarkan oleh Majlis ai-Majma' al-Fiqhi 
al-lslami Rabithah al-Alam al-tslami bahwa air yang terkontaminasi 
oleh najis bisa menjadi suci selagi prosesnya memenuhi syarat dan 
tidak ada lagi rasa, bau dan wama najisnya yang tersisa, (idem 
1/125) 

n AFMuiakhas at-Fiqhi 1/17 
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Akhlak 



Pembaca Fatawa yang bu- 
diman, di antara keindahan 
dan kemuliaan ajaran agama 
Islam adalah mengatur, mem- 
bimbing dan mengarahkan ba- 
gaimana seharusnya seorang 
menjalin sendi ukhuwah dan 
tali persaudaraan. Termasuk 
dalam hal ini adalah bersila- 
turahmi, saling berkunjung, 
bertemu dan bertamu bahkan 
menjamu tamu dengan baik, 
hal ini berdasarkan hadits 
sahih dari nabi Muhammad & 




Bahkan Rasulullah bersabda. 



3 s ° 5 O J s x s 

40^2? ^ fjJij 4JJU j*j j OlT JAJ 



"... dan barangsiapa yang beriman kepada Aliah dan hari akhir hendaklah memuliakan 
tamunya!" [HR. Bukhan no. 6018, Muslim no. 47, Ahmad no. 7571,Timnidz! no. 1188, dan 
Darimi no. 2222] 

" Sara ngs /apa ingin dilapangkan rezekinya dan dikenang perbuatannya (dipanjangkan 
umurnya ) t hendaklah menyambung kekeluargaan." (H R. Bukhari no. 5527, Muslim no. 
4639, dan Abu Dawud no. 1443) 

Nah, agar bertamu kita, berkunjung kita, dan pertemuan serta penjamuan tamu 
kita benar, tidak merugikan dan indah adanya, hendaknya adab-adab yang dituntunkan 
syariat diperhatikan dan diamalkan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum 
melakukan kunjungan di antaranya: 

• Memilih waktu yang pas, yang baik dan tidak mengganggu. Ada waktu-waktu yang 
kita dilarang oleh syariat untuk melakukan kunjungan, dilihat mashlahat dan mud- 
haratnya. Sebagaimana telah diketahui bersama ada keadaan-keadaan di mana se- 
seorang tidak ingin diganggu dan dilihat orang lain. Misalnya waktu sebelum shalat 
Fajar, saat-saat tidur siang, dan setelah shalat Isya. 

* Memberi tahu orang yang akan dikunjungi. Kita tidak tahu kesibukan orang lain. 
Bisa jadi orang yang akan dikunjungi sedang tidak mau ditemui karena sibuk. 



fatawa 

L W w il 
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capek, atau karena suatu hal. Begitu juga memberita- 
hukan siapa yang akan berkunjung, berapa jumlahnya 
dan lain-lain itu bagus untuk diperhatikan. 

* Mempertimbangkan mashlahat dan mudharat dalam 
berkunjung. Kalau yang akan dikunjungi sedang susah, 
hendaknya berusaha memberikan bantuan yang bisa 
meringankan kesusahanya. Begitu juga tidak' terlalu 
sering mengunjunginya, hingga justru mengganggu 
dan merugikan. 



Berikut adalah sebagian adab ketika ber- 
kunjung dan bertamu: 

1. Ketika hendak bertamu hendaklah berdiri di sebelah 
kanan atau sebelah kiri pintu. Hal ini dimaksudkan 
supaya orang yang bertamu tidak mengarahkan pan- 
dangannya langsung pada tempat-tempat yang tidak 
disukai penghuni rumah untuk dilihat. 

2. Seseorang tidak boleh memandang atau mengintip 
ke dalam rumah orang lain yang dikunjunginya tanpa 
seizin pemiliknya. 



Rasulullah bersabda, 



°c j? * „ i vn . i ^ 



“Barangsiapa yang sengaja mengintip ke dalam rumah 
orang lain tanpa izin , maka dihalalkan pemilik rumah 
untuk mencukil matanya " [H R. Muslim no. 21 58] 

3. Mengucapkan salam kepada yang dikunjungi/dite- 
muinya. Hal ini pernah terjadi pada sahabat Sufyan 
bin Umayyah setelah masuk Islam, beliau berkunjung 
menemui Rasulullah tanpa salam lalu Rasulullah me- 
nyuruh kembali dan mengucapkan assalamu'alaikum. 
Bisa dilihat hadits riwayat Imam Ahmad no. 14999, Abu 
Dawud no. 5176, danlirmidzi no. 2710. 

4. Sepantasnya orang yang meminta izin tidak mengetuk 
pintu terlalu keras, yaitu dengan ketukan sesuai de- 
ngan hajat, lalu diikuti dengan salam. 

Imam Al-Maimun pernah berkata, Ada seorang wanita 
mengetuk dengan keras pintu rumah Abu 'Abdillah. 
Abu Abdillah keluar dan berkata, 'Ini adalah ketukan 
polisi." Sebagaimana dikutip oleh Imam Ibnu Muflih 
dalam Al-Adab al-Syar'iyah Jilid 1 hal. 73. 

5. Meminta izin untuk masuk maksimal tiga kali. 
Rasulullah bersabda, 



“Jika salah seorang di antara kalian meminta izin hing- 
ga tiga kali tidak dijawab hendaknya pulang saja [H R. 
Bukhari no. 6245 dan Muslim no. 2153] 

Bila penghuni rumah bertanya 'siapa? Hendaklah 
yang datang menyebutkan nama secara jelas, tidak 
cukup mengatakan 'saya' 

Tujuannya agar penghuni rumah mengetahui de- 
ngan jelas siapa tamu yang datang. Kasus semacam 
ini pernah dialami sahabat Jabir bin Abdillah ketika 
mengunjungi Risulullah ^ hendak membayarkan 
utang ayahnya. Rasulullah & bertanya siapa ftu? Ja- 
bir bin Abdillah menjawab, 'Saya!' Rasulullah bersab- 
da, 'Saya..! Saya..!' Sepertinya beliau tidak menyukai 
jawaban tersebut [Bisa dilihat dalam hadits riwayat 
Bukhari no. 6250 dan Muslim no. 21 55] 

Jika pemilik rumah menyuruh kepada orang yang 
bertamu untuk kembali, maka seharusnya ia kem- 
bali. 

Hal ini berdasarkan firman AllSh 3$, 

J* 'j% 3^ 'j%3* fa Ja* 

“...Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali (saja) lah", 
maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagi- 
mu." [Nur:28] 

Disunnahkan ketika bertemu saling berjabat tangan 
namun tidak kepada lawan jenisnya yang bukan 
mahr£m bagi dia . 

Rasulullah m bersabda, 

JuS jOf- Vj 

v « ^ 

lt Dua orang muslim yang bertemu kemudian berjabat 
tangan akan diampuni dosanya selama belum ber- 
pisah ." [HR. Abu Dawud no. 5212, Tirmidzi no. 2727, 
dan Ibnu Majah no. 3703] 

"Hendaklah kalian saling berjabat tangan, karena bisa 
menghilangkan ganjaian/dengki dalam hati Henda- 
klah kalian juga saling memberikan hadiah , niscaya 
kalian akan saling mencintai dan menghilangkan 
dendam ” [HR. Malik bin Anas sebagaimana dise- 
butkan jalur-jalurnya oleh Imam Abdiibarr, periksa 
dalam AhTamhid jilid 21 halaman 12] 

Disunnahkan juga untuk tidak melepas tangan keti 
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Nah, agar 
bertamu kita, 
berkunjung kita, 
dan pertemuan 
serta penjamuan 
tamu kita benar, 
tidak merugikan 
dan indah adanya, 
hendaknya adab- 
adab yang ditun- 
tunkan syariat 
diperhatikan dan 
diamalkan. 




ka berjabat tangan sehingga orang yang dijabat tangan melepas sendiri tanga- 
nya, Demikianlah perbuatan Rasulullah ^ sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Imam Tirmidzi no. 2490 dan Ibnu Majah no. 3716, sebagaimana disahihkan oleh 
Syaikh Muhammad Nashirudin al-AIbani v dalam Silsilah Shahihah jilid 5 haL635, 
hadits no, 2485, 

10- Tidak disunnahkan memeluk kanan dan kiri bergantian (mentahn/'} berdasarkan 

hadits Anas riwayat Imam Tirmidzi no, 2728 dan imam Ibnu Majah no, 3702 
■ 

Seorang berkata kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, salah seorang dari kami 
bertemu dengan sahabatnya, apakah boleh menta/rn/'nya?' Rasulullah menja- 
wab, Tidak/ Orang itu bertanya lagi, 'Bolehkah ia menjabat tangannya?' Rasulul- 
lah menjawab, 'Ya, jika ia mau.'" Hadits ini disahihkan oleh Syaikh al-Albant dalam 
Silsilah Shahihah jilid t hal. 248 hadits no. 1 60. 

Larangan ini bila menjadi kebiasaan dan sering dilakukan. Namun jika bertemu 
dengan seseorang yang datang dari perjalanan atau lama tidak bertemu, maka 
tidak mengapa memeluk kanan dan kiri bergantian sebagaimana hadits shahih 
dari Jabir bin Abdillah ketika melakukan perjalanan jauh menemui Abdullah bin 
Unais m. 

1 1 . Bila yang bertemu bersama-sama (ada orang yang ikut dengannya ketika berta- 
mu) maka diperkenalkan dan diberitahu pada orang yang dikunjungi agar tidak 
terjadi salah paham, rikuh, sungkan, dan tidak enak hati. Hal ini sebagaimana 
hadits yang dibawakan oleh Abu Mas'ud riwayat Imam Bukhari no. 5434, Muslim 
no, 2036, dan Tirmidzi no. 1 099, 

12. Duduk di tempat yang disediakan dan berusaha menjaga pandangan untuk 
tidak melepaskan pandangan pada tempat lain, kecuali yang disediakan oleh 
pemilik rumah. Karena di tempat lain dari rumah tersebut ada hal-hal yang tidak 
pantas dilihat oleh orang lain. Hai ini dimaksudkan untuk menjaga kehormatan 
wibawa dan harga diri seorang muslim. 

13. Bagi yang dikunjungi hendaklah memuliakan tamu sebagaimana yang telah di- 
isyaratkan nabi, sebagaimana tersebut dalam hadits di awal. Memuliakan tamu 
sangat ditekankan oleh syariat sebagaimana dijelaskan para ulama. DI antara 
bentuk memuliakan tamu adalah menyambutnya dengan penuh senyum dan 
kegembiraan atas kedatangannya. Juga menyediakan minuman dan makanan 
seadanya dan lain-lain. 

14. Disunnahkan mendoakan bagi yang menjamu/memberi makan, sebagaimana 
dilakukan oleh nabi ketika disuguhi susu. Beliau bersbda, 

o* cH'j S* 

"Ya Alldh berilah makan dan minum kepada orang yang telah memberiku makan 
dan minum" [H R. Ahmad no. 22692] 

15. Disunnahkan bagi yang menjamu tamu untuk mengantar hingga keluar pintu. 
Imam Sya'bi (Amir bin Syarohif al-Sya'bi) berkata, 'Termasuk kesempurnaan kun- 
jungan seorang tamu adalah engkau mengantarkannya hingga ke pintu (saat 
pulang). [Periksa dalam AhAdabusy Syar'iyyah jilid 3 hal, 22] 

Inilah beberapa petunjuk syariat dalam bertemu, bertamu, dan menjamu tamu. 

Mudah-mudahan menjadikan kita semakin cinta terhadap ajaran Islam, kemudian 

mempraktekkannya dalam hidup ini agar kita bisa memperoleh manis dan indahnya 

beragama Islami 
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TABARRUK, 

DAN TAWASUL 



Dalam kesempatan ini kami akan menyampaikan 
pokok-pokok masalah yang sudah melekat di 
kalangan kaum muslimin, tapi kebanyakan tidak 
memahami masalah-masalah ini. 



DITULIS OLEH AL-USTADZ ABU NIDA CHOMSAHA SHOFWAN.LC. 



Oleh karena itu kami akan membahasnya, dan yang akan kami bahas 
adalah masalah wali, tabarruk , dan tawasuL 

l.Wali 

Menurut bahasa, wali jamaknya auiia, adalah orang yang mencintai atau 
kekasih. Sedang menurut istilah yang dimaksud waliyullah yaitu orang yang 
mendapat petunjuk dan keimanan, kemudian melakukan ketaatan dan Allah 
dekat kepadanya, mencintainya, dan menolongnya, sebagaimana disebut- 
kan dalam surat Al-A'raf ayat 96: 

(.LaJUI t jA p L IjAjIj IjiAi*. 01 

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa. Pastilah kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi" 

Yang dimaksud waliyullah dalam ayat ini adaiah kekasih Allah. Sesung- 
guhnya A!l3h memberi hidayah kepadanya, menolongnya untuk beriman 
kepada-Nya, takut kepada-Nya, mencintai-Nya, cinta karena Aliah, mencintai 
yang dicintai Allah, dan membenci kepada orang yang dibenci Aliah. Orang 
seperti ini akan mempunyai sifat seperti tersebut dalam surat Yunus ayat 62 : 

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 



* ja 
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mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati " 

Wali Allah mempunyai tingkatan-tingkatan, ada 4 
bagian: 



a. 'Ulya merupakan tingkatan paling tinggi, yaitu para 
Nabi dan Rasul. Ka ramahnya disebut mukjizat yang 
kegunaannya untuk membuktikan bahwa beliau 
adalah Rasul kepada manusia 

b. 'AH merupakan orang-orang terdahulu yang dekat 
kepada Allah yaitu para sahabat RasuL Mereka pun 
memiliki derajat bertingkat-tingkat, dan derajat 
yang tertinggi adalah Abu Bakar kemudian Umar, 

c. Wustha yaitu orang-orang yang bertakwa dari 
ashabul yamin dan muqtashidin (orang yang me- 
menuhi kewajiban-kewajiban dan tidak pernah 
berbuat hal-hal yang diharamkan) 



d, Dun-ya yaitu orang-orang yang lemah iman dan 
takwanya. Mereka termasuk menzhalimi diri mere- 
ka sendiri sebagaimana tersebut dalam surat Fathir 
ayat 32 dan dijelaskan lebih lanjut sampai dengan 
ayat 35. 



ujup j» jjii djji p 

jib ^ J 

<E§j> 



"Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang 
yang kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di an- 
tara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara me- 
reka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan[ 1260] 
dengan izin Aliah . yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar" (al-Fathir: 32) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia ter- 
bagi menjadi 3 golongan: 



orang yang menzhalimi diri sendiri. 

orang yang berada di tengah-tengah, yaitu orang 
yang menjalankan semua perintah dan meninggal- 
kan semua larangan. 

orang yang melakukan kewajiban dan menjalankan 
yang sunnah-sunnah dan meninggalkan yang ha- 
ram dan makruh. 



Ayat itu menunjukkan bahwa orang yang lemah 
iman dan takwanya pun tergolong wali Allah, sekalipun 
mereka menzhalimi diri mereka. Demikian juga orang 
yang meninggalkan sebagian kewajiban dan melakukan 
sebagian yang diharamkan. Jadi, wali Allah ini mempu- 
nyai derajat yang berbeda-beda dan mempunyai kedu- 
dukan yang tidak sama sesuai kadar imannya. Jika jum- 
lah keimanannya tinggi maka martabatnya lebih tinggi, 
dan sebaliknya. 




f /A 

i ^ majalah 
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Allah akan memberi karamah kepada wali-walinya 
sebagai semacam balasan dari keimanan dan ketakwa- 
anya di dunia. Karamah ini bukan menjadi syarat untuk 
dikatakan sebagai wali, dan tidak pula mengurangi derajat 
ketakwaan apabila tidak diberikan di dunia. Karamah itu 
semata-mata pemberian dari Aliah bukan dari zat orang 
tersebut. Karena itu salah anggapan yang mengatakan 
bahwa orang termasuk wali asal bisa mengeluarkan hal- 
hal yang di luar kebiasaan, bukan karena keimanan dan 
ketakwaan. Perlu juga diketahui bahwa wali Allah tidaklah 
maksum dari kesalahan. 

Selain waliyullah, ada juga yang dinamakan wafi setan, 
mereka adalah sebagaimana disebutkan dalam al-Quran 
surat al-An'am ayat 112, 121 danal-A'raf ayat 30. 

"Dan Demikianlah kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu mu- 
suh, yaitu syaitan-syaltan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) 
jin t sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian 
yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manusia)" (al-An'am 1 1 2) 

" Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada kawan-ka- 
wannya agar mereka membantah kamu" ( al-An'am 121) 

"Sesungguhnya mereka menjadikan syitan-syaitan pelin- 
dung (mereka) selain Aliah, dan mereka mengira bahwa 
mereka mendapat petunjuk" (af-A'raf ;30) 

Wali setan ini terdiri dari manusia dan jin. Di antara 
dua jenis ini bersatu untuk mengadakan syubhat dan ke- 
raguan kepada manusia, dan bersatu untuk menyesatkan 
manusia dengan berbuat dosa besar (syirik). Kedunya sa- 
ling menolong dalam menyesatkan. Setan jin menipu sau- 
dara mereka, wali-wafmya dari kalangan manusia (dukun, 
orang pintar, paranormal). 

Dalam sebuah hadits yang shahih diceritakan bahwa 
jin naik ke langit pada zaman dulu kemudian mencuri 
berita yang belum terjadi, untuk disampaikan kepada 
dukun-dukun, sedangkan para jin itu telah membubuhi 
seratus kebohongan atas berita-berita yang mereka curi. 
Diantara bentuk penyesatannya adalah membuka praktek 
perdukunan yang bisa mendatangkan pelarisan, memisah 
suami-istri, mengabungkan suami-istri, membuat kaya, 
penyembuhan, menanyakan hal-hal ghaib yang semua- 
nya dijawab oleh dukun. Orang-orang awam mengatakan 
itu adalah karamah, padahal itu adalah wali-wali setan. 

Banyak terjadi di kalangan kita orang yang bisa me- 
ngeluarkan hal-hal yang di luar kebiasaan, seperti bisa 
terbang, bisa menghilang, tidak mempan dipedang, bisa 
menarik mobil, dan lain-lain. Kebanyakan orang meng- 
anggap dia adalah wali. Memang benar dia adalah wali, te- 
tapi wali setan. Jika wali Allah, keluarbiasaan itu datangnya 
sesuai dengan kehendak Allah. Sementara keluarbiasaan 
wali setan bisa dipelajari dengan syarat-syarat sesuai yang 
diinginkan setan (seperti menyekutukan Allcih). 





2*Tabarrul< 

Tabarruk menurut bahasa artinya penuh dengan 
kebaikan, sedang menurut istilah artinya mencari berkah. 
Ada dua: 



a. Yang dibolehkan. Sesuatu yang dikatakan penuh 
kebaikan bisa berupa tempat, waktu, dan benda. 
Contoh kebaikan berupa tempat: bumi Syam dicipta- 
kan dengan penuh berkah, sebagaimana disebutkan 
dalam surat ai-Anbiya' ayat 71 . 

"Dan kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah 
negeri yang kami Telah memberkahinya untuk sekalian 
mc?ni/s/a.'7al-3nbiya 71) 



Contoh yang lain adalah tanah haram (Masjidil Haram, 
Agsha, dan Nabawi). 



j “ && J\ N! JLiJ ^ 

iU§k J 



" Tidak ada perjalanan berat kecuali ke tiga masjid: Masjid 
Haram , Masjid Rasul % dan Masjid Aqshd" (Shdhih ai-Bu- 
khari no. 1115) 



Juga masjid-masjid yang lain dibangun untuk iba- 
dah. 



Bagaimana mengambil berkah dari tempat-tempat 
tersebut? Untuk Masjidil Haram kita mengunjunginya de- 
ngan haji dan umrah, th^waf, berdoa di sisinya dan duduk 
di sekitarnya, juga minum air zam-zam. Adapun selain 
Masjid Haram (Aqsha dan Nabawi) kita boleh safar dan 
shalat di dalamnya serta iktikaf. Sedang masjid selain dari 
ketiga masjid tersebut tidak disyariatkan untuk datang, 
tapi disyariatkan untuk shalat, dzikir dan thalabul ilmi di 
dalamnya. 

Kemudian bumi yang disyariatkan Allah untuk kita 
tinggal di dalamnya adalah dengan menunjukkan kebaik- 
an, berakhlak yang baik, dan mati di sana serta dikubur di 
sana juga. 

Adapun benda yang penuh berkah adalah air zam- 
zam. Cara penggunaanya adalah dengan diminum bukan 
untuk mandi. 

A!“Quran pun penuh dengan berkah. Bagaimana 
mencari berkah darinya? Dengan membaca, memahami, 
dan mengamalkannya. Mencari berkah dari al-Quran bu- 
kan dengan menciumnya atau menyimpannya sebagai 



jimat, 

Tabarruk dengan majelis yang baik dari ahli ilmu 
dengan iman dan takwa. Caranya dengan mengambil 
ilmunya, dan mendengarkan nasehatnya, mengamalkan 
petunjuknya, dan ingin mendapatkan doanya. 

Tabarruk dengan waktu, seperti pada bulan Rama- 
dhan dengan cara melakukan puasa, membaca al-Quran, 
shalat tarawih dan seterusnya. 

Pada prinsipnya yang memberikan keberkahan itu 
adalah Aliah, bukan dari zat benda, tempat, dan waktu 
tersebut 

b. Yang dilarang. Meminta berkah kepada makhluk 
atau benda, dan menyakini bahwa zat itulah yang 
bisa mendatangkan kebaikan. Hal ini banyak dila- 
kukan sebagian kaum muslimin. Mereka menyakini 
bahwa yang bisa mendatangkan berkah adalah zat- 
nya, seperti minta berkah kepada kuburan-kuburan 
para wali, orang-orang shaleh, atau minta kepada 
batu-batu, sebagaimana terjadi baru-baru ini (Po- 
nari bocah yang dapat menyembuhkan dengan 
mencelupkan batu ke dalam air), keris, atau tempat- 
tempat keramat. Mereka dalam minta berkah rela 
harus menyembelih sapi atau kambing, Mereka ha- 
rus bermalam di kuburan dengan alasan meminta 
berkah, tabarruk, tawasul, atau tasyaffu' (minta sya- 
fa'at). Ingat, kalau itu dilakukan akan jatuh kepada 
syirik besar dan kufur. 



3. Wasilah 

Adalah perantara, untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam surat Al- 
Maidah ayat 35. 

"Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah kepada Aliah 
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya? 

Dalam hal ini ada dua macam: 

• Tawasul yang dibolehkan. 

L Tawasul dengan iman, sebagaimana pada surat 
Al-lmran ayat 193. Caranya dengan mengadu dan 
meminta kepada All&h dengan menyebutkan ke- 
imanan kepada Rabbnya. 

"Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seru- 
an) yang menyeru kepada iman , (yaitu), Berimanlah 
kamu kepada Rabbmuj maka kamipun beriman , Ya 
Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, 
dan wafatkaniah kami beserta orang-orang yang 
berbakti. 11 ( Ali lmran:193) 

2. Tawasul dengan tauhid, sebagaimana pada surat 
Al-Anbiya' ayat 87 dalam doa nabi Yunus ketika di 

fatA/a 
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MANHAJ 
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TAWASSUL 

YANG 

DILARANG 



Sumber bacaan: 

1. Fatawa Muhimmah Liumumil Ummah oleh Syaikh Abdulaziz Abdullah bin Baz dan Syaikh Muhammad Shalih 
al-Utsaimin. 

2. Majmu'ah Rasai / al-Taujihat ai-lslamiyah Liishfahil Fardi waf Mujtama' o\eU Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu. 

3. Aqidatui Mu'min oleh Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairl 

4. Tahdzibu Tas-hif al-Aqidah af-lslamiyah oleh Sya i kh Abd u Nah bin Abd ulaziz a l-Jibri n, 

5. Al~Qaulul MuM Syarhu Kitab al-Tauhid oleh Shalih al-Utsaimin. 

6 . A f-Irsyad i la Shah ih i i l'tiq ad war Ra dd 'a la aFSyirk wa I H had o I e h D r. S h a I i h Fa u za n a I - Fa u za n . 



fatawa 
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dalam perut ikan Khud. 

1 Lrnaka ia menyeru dalam keadaan sangat gelap, 
' Bahwa tak ada llah (yang berhak disembah) selain 
Engkau, Maha Suci Engkau.. I"(al-Anbiya:87) 

3. Tawasul dengan asmauFhusna , sebagaimana pada 
surat Al-AVIf ayat 180, dan ini dilakukan oleh 
R3suiull£h S. 

" Flanya milik Alidh asma-ul husna, maka bermohon - 
lah kepada-Nya dengan menyebut asma-ul husna 

itu..." 

4. Tawasul dengan sifat-sifat Allah, sebagaimana yang 
dilakukan oleh RSsuluNSh S. Anas bin Malik berka- 
ta, 

fjJ u ^ u; jis p i/ \l\ s otr 



"Nabi ^ jika mengalami hal yang membuatnya susah 
akan berucap, ya hayyu ya gayyumu birahmatika asta- 
ghits" [HR.Tirmidzi no. 3446] 

5. Tawasul dengan amal shaleh sebagaimana shalat, 
puasa, amanah, haji, dan birui walidain. Sebagai- 
mana kisah yang sudah tidak asing lagi tentang tiga 
orang yang terjebak dalam gua. Salah seorang dari 



mereka adalah dikenal sebagai orang yang sangat 
berbakti kepada orang tuanya. Setiap hari membu- 
atkan susu untuk kedua orang tuanya, hingga suatu 
saat orang tuanya sudah tidur padahal belum minum 
susunya. Dia tidak mau meminumnya dan menunggu 
orang tuanya bangun untuk meminum terlebih dahu- 
lu. Dia bertawassul dengan amal shalehnya tersebut 

6. Tawasul dengan meninggalkan maksiat sebagai- 
mana terjadi pada salah seorang yang terperangkap 
dalam gua. Suatu. kali kerabat perempuannya sangat 

, membutuhkan uang hingga ingin meminjam darinya. 
Tetapi orang tersebut tidak mau meminjami kecuali 
dengan imbalan berzina. Sang wanita sangat terpak- 
sa, Hingga ketika segala sesuatu siap, wanita kembali 
mengingatkan, "Apakah pantas Timba masuk ke su- 
mur 1 tanpa keridhaan dari Allah?" Saat itu juga mun- 
cul rasa takutnya hingga wanita itu ditinggalkannya 
beserta uang miliknya. Dan dia bertawassul dengan 
amalan itu. 

7. Tawasul dengan meminta doa dari Nabi dan orang- 
orang yang shaleh ketika masih hidup, seperti sese- 
orang yang buta pada zaman Nabi yang meminta 
didoakan ofeh Nabi agar bisa melihat. 

Demikian penjelasan singkat dari kami, semoga ber- 
manfaat. Amin, ^ 



Tawasul dengan menyembelih binatang untuk arwah para wali. Ini biasa 
dilakukan oleh orang-orang muslim yang tidak paham dan biasa dilaku- 
kan setahun sekali (haul). Ini juga termasuk syirik karena niatnya untuk 
selain Allah. Dalilnya surat Al-Nisa'ayat 36, dan Af-Baqar2h ayat 22. 



Tawasul dengan orang yang sudah meninggal baik itu kepada Nabi 
ataupun orang-orang yang shaleh, seperti meminta kepada kuburan- 
kuburan. 



Tawasul meminta kepada Allah dengan kebesaran Nabi yang sudah 
meninggal. 



Tawasul dengan bernadzar kepada para wali dan orang-orang yang 
shaleh yang sudah meninggal untuk memenuhi hajatnya, ini adalah 
perbuatan syirik karena nadzar merupakan ibadah dan ibadah harus 
ditujukan kepada Allcih, 




Ketentuan: Kuis Muroja'ah ini ter- 
buka bagi semua pembaca Fata- 
wa. Nama, Alamat dan Jawaban 
Anda ditulis dalam selembar 
kertas dan kirimkan ke Redaksi 
Fatawa dengan alamat: Kompleks 
Islamic Centre Bin Baz, Ji. Wono- 
sari KM 1Q ( Sitimulyo, Piyungart, 
Yogyakarta, 55792. Tulis "MURO- 
JAAH BERHADIAH-5' 1 di sebelah 
kiri atas amplop. Anda juga bisa 
mengirimkan jawaban melalui 
email ke majalah.fatawa@yahoo, 
com (dalam bentuk “file attach") 
dengan subyek: “JAWABAN MB- 
5", Jawaban selambat-lambatnya 
kami terima tanggal 5 Juni 2009 



Pertanyaan: 

1 . Apakah itu wai!, tabarruk, dan wasilah itu? 

2. Bagaimana sebuah perbuatan bisa dikategorikan sebagai amal shalih? 

3. Sebutkan hadits yang menyatakan bahwa wanita yang meninggal akibat persalin- 
an termasuk syahid! 



Pemenang MB-3 

1, EKA RETNO S, Bantul Jogjakarta. 2. MARIYAH K, Cirebon Jawa Barat* 
3, SA'ADAH, Sekampung, Lampung Timur 




Didukung oleh: 

...Koleksi Lengkap Khas Akhwat Muslimah... 



Sftowroom ; Kr.Bendo CT III/ 2c (Utara FKehutanan UGM), Yogyakarta 
telp. (0274)7464756, hotline/SMS : (0274) 7478256 

Katalog tengkap bisa diakses di busana-musiimah^k.cocv >< Emait/YIM : bmyk@ymilc om 



■m 




Fotocopy dan potong disini 



TAUJT i3 ilM 



Kode Wilayah A: Jawa, Madura, Bali: Rp 85.000 

Kode Wilayah B: Sumatera kecuali Aceh, Kalimantan: Rp 100.000 

Kode Wilayah C: Aceh, Sulawesi* NTT, Papua: Rp 125.000 



Nama 

Alamat 



Kota — — 

Telepon/HP — — — — 

Langganan Mulai: Selesai: Tanggal: 

Mengenal Majalah Fatawa dari: 

Tanda Tangan 



Pembayaran mefaiui: o BMI o BNI o BCA o Wesel 

Tanggal Pembayaran: (Pemohon) 



Syarat dan Ketentuan: 

1 . Biaya berlangganan dibayar di muka 

2. Harga di atas sudah termasuk biaya kirim 

3. Pengiriman dilakukan melalui POS setiap 
awal bulan terbit 

4. Pembayaran dapat dilakukan melalui: 

a. Bank Muamalal (Shar-E) No. 
9078443099 (Tri Haryanto) 

b. BNI No. 0105423756 (Tri Haryanto) 

c. BCA No. 3930242178 (Tri Haryanto) 

d. Wesel an. Majalah Fatawa, JL 
Wonosari KM 10, Sitimulyo, Piyungan, 
Yogyakarta, 55792 atau, 

e Diambil di tempat (kontak 0274- 
7860540) 

5. Formulir Berlangganan dan Bukti 
Pengiriman Uang dikirim kembali ke: 
Redaksi Majalah Fatawa, J L Wonosari 
KM 10, Sitimulyo, Piyungan, Yogyakarta, 
55792 atau Fax ke: 0274-4353411 atau 
email ke majafah.fatawa@yahoo.com 






prOCjfGM 



Dana ini akan dikelola oleh Lajnah Dakwah untuk dialokasikan 
pada kegiatan: 

- Thotabui llmi, Dauroh dan Training Dai (TDT) 

- Penyaluran mushaf, buku-buku islami dan iqro' (MBI) 

- Penerbitan buku-buku islami dan buletin dakwah (P8B) 

- Pengiriman dai ke masjid dikampung2 terpencil {PD M) 

- Pengiriman re la wan dan bantuan untuk korban bencana 
alam (PRB) 

- Pemberian santunan untuk anak yatim (SAY) 

- Santunan kepada fakir miskin (SFM) 

- Sarana Dakwah dan lain-lain (SDD) 

Program yang sedang berjalan: pengkaderan dai selama 2 th. 
pengiriman santri senior ke tempat2 terpencil, pelatihan shalat 
dan pengurusan jenazah, kajian bulanan di daerah pelosok, 
penyaluran mushaf dan buku2 islami, khutbah jumat di masjid2 
binaan. 

Program yang paling mendesak saat ini adalah shunduq 
ThoJabul II mi {TOT). untuk 25 orang santri dengan biaya 
pendidikan sebagai berikut: 



Buku-buku panduan 24,000 x 25 : 600,000 

Perlengkapan mandi 20 000 x 25 . 500.000 

Biaya makan 2000 x 3 x 30 130 000' 

Kesehatan 5000 x 25 250.000 

Jumlah : 1.500 000 



‘ Biaya makan untuk satu orang santri perbulan 

Salurkan sebagian harta Anda melalui: 

- Wesel POS an. Mubarok (Kmplk !CB8 n Sitimulyo, Piyungan, 
Yogya 55792) 

- Rek Giro BNI Syari'ah Cab Yogyakarta No. 0092196119 
an. Yayasan Majetis at-Turots al-isiamy 

Konfirmasi peruntukan infak: 0813 2820 6760 (Mubarok) atau 
0852 2380 3480 (Lugman) 



Yayasan Majelis At-Turots Al-Islamy 
Yogyakarta - Indonesia 

Akta Notaris: Zainun AhmadL S. H., No/Tgl.: 10/12 Mei 2006 



Donasi bisa disalurkan ke Rek. Giro No, 0092196119 BNI Syari'ah Cab, Yogyakarta, an. Yayasan jumlah sementara (2tw04rt>9) 124.939.000 

Majelis At-Turots AMsIamy, 



Kami sampaikan terima kasih, Jazakumuilahu khairars atas partisipasi Bapak/Ibu dalam program 
pembebasan tanah ini. Semoga menjadi pemberat timbangan amal kebaikan di akhirat kelak. Amin. 



Konfirmasi peruntukan infak ke 0813 2877 2240 (Muadz) 



Dalam pemuatan terdahulu kami sampaikan bahwa yayasan sedang membebaskan tanah seluas 
3000 m2 untuk keperluan lokasi Salafiyah Ula yang berlokasi 300 m sebelah utara iCBB. Namun 
dalam perkembangan selanjutnya, lokasi tersebut kini diperluas untuk pembangunan Islamic Centre 
Bin Baz IL Luas tanah untuk pembangunan ICBB II ini adalah 8000 m2. 



Alhamdulillah, dengan pertolongan Allah Ta ala pembangunan ICBB II sudah dimulai dan insya Allah 
pada tahun ajaran baru 2009/2010 ini bisa ditempati (untuk sementara khusus untuk Salafiyah Aliyah 
saja). Adapun pembangunan bangunan yang lain masih menunggu uiuran tangan para muhslnin. 
Untuk saat ini yang paling dibutuhkan adaiah pembayaran tanah seluas 8000m2 dengan harga Rp. 
130.000,- / meter. Total dana yang dibutuhkan Rp. 1 040.000.000 (satu nniiyar empat puluh juta 
rupiah). Dana yang sudah masuk sampai saat ini sekitar Rp 120.000.000,- sehingga masih 
dibutuhkan dana lagi sebesar Rp. 920. 000.000,'. » 



Untuk itu kami mengajak kepada para muhsinin dan dermawan untuk turut berinfak dalam program 
pembebasan tanah ini, Lifiahi ta'ala. 



Jumrah sementara (ZQ/Q3/06) 111. 

1. Bpk. U-smpn Rgjs (Klaten ) 

2. Ikhweh (Singapura) 9. 

3. 8pk. Mpryyo (Yogya) 

4. Bpk- Agus A (Batam) 

5. Bpk. Trubus Pribadi (Kebumen) 

6 Bpk. dr. Pernodjo (Yogya) 1. 

7 Hamba Altoh (Sidoarjo) 

6. Bpk. Syabrial Syam (Bekasi) 

9. Bpk. Anwar Wajdi bin M Maksom (Malaysia) 
10 Bpk. Hem Purnama (Pontianak) 

11. Hamba AHoh 

12 Bpk. Khamdam (Kebumen) 

13. Hamba AEfoh (Pangkal Pinang) 

14. Ibu Nanik Yuliati (Tanjung Pinang) 

15 Hamba Allah 

16, Bpk. Syah rial Syam (Bekasi) 

17 Hamba AHoti (Pangkal Pinang) 

IB. Bpk. Musthofa (Kalimantan) 



PROGRAM PERLUASAH KOMPLEKS ICRR 

LOKASI BARU UDTUK ISLAMIC CEKIRE BIN BAZ II 






Infak yang masuk sampai 
dengan 20 April 2009 



IHFAK PEMBEBASAN TANAH 

Ma’had aljmam asy-^yafi'i as^alafy 

Temuguruh 99E, Genteng, Banyuwangi 

Dalam rangka menambah lokal kefas.asrama santri dan perumahan ustadz.kami membutuhkan 
uiuran tangan para dermawan untuk membantu membebaskan tanah seluas 4000 m2. Dana 
keseluruhan yang dibutuhkan Rp. 140 juta. 

Infak bisa ditransfer ke Rek. BANK BRI CAB. GENTENG 0577-01 004461 -5CM 
an, LOPE Imam Asy-Syafi'i 

Keterangan lebih lanjut bisa menghubungi: 081332196315 / 081937681100 /081803144502 



INFAK YANG MASUK 
per 20 Maret 2009 



1 Bpk. Basuki 450.000 

2 Spk.AKtis 1.000.000 

3 Bpk. Muklisln 150,000 

4 Bpk. Wiji 100 000 

5 Bpk. Tamrin 300.000 

6 Bpk. Saji 100,000 

7 Bpk. Mundir 100 000 

8 Bpk. Kamid 300.000 

9 Bpk, imam (Sempu) 140.000 

10 dr. Eko 200.000 

11 Hamba Alloh 200.000 

12 Bpk. Imam (Jakarta) 1.000.000 

13 Bpk. Adam 30.000 

14 Ibu Asma' 1 50.000 

15 Bpk. Muhyidin {Jember) 150.000 

16 IbuReza 100.000 

1 7 Hamba Alfoh (Palembang) 300.000 

1 8 Bpk . Abd u s S alam ( Yog yaka rta ) 100 .000 

19 Hamba Alloh 300.000 

20 Hamba Ailoh 100 000 

21 Hamba Alloh 20 000 

22 Hamba Alloh 500.000 

23 Yuyud 100.000 

24 Bpk, Toyib 50.000 

25 Bpk, Margono 800.000 

26 Bpk Abdul Karim (Bpk. Sunardl) 1500 000 

27 Bpk.. Agus (Klaten) 1 .000.000 

28 Bpk, Nanang 150.000 

29 dr. Jamal 350.000 

30 Hamba Ai ioh 210.000 

31 Bpk. H. Hasiko 270.000 

32 Bpk. RiyadiyantO 35.000 

33 Ibu Mahamah (Bali) 350.000 

34 Bpk. Sdikhin 350 000 

35 Nur Ihsan 100.000 



36 Bpk. Urik 35.000 

37 Bpk, Saikhu 300.000 

38 Hamba Alloh 105.000 

39 Ningsih 70.000 

40 H, Pendik 50.000 

41 Salsabila 70.000 

42 Ibu Trlin 200.000 

43 Dana (Jember) 900,000 

44 P, Didik 1.000.000 

45 Abdulloh 200,000 

46 ikhwan (Prajekan) 350.000 

47 Hamba Afloh 60,000 

48 Hamba Atlch 1,000.000 

49 Mustofa (Cikande) 300.000 

50 Usamah (Banyuwangi) 1.000,000 

51 dr. Mustahfd 50.000 

52 Ummu Fahrurozi 150.000 



Mari Berinfak 

Masa depan generasi penerus 
adalah tanggung jawab kita 





SHAFIWAH BINTI HUYAI 

Istri Nabi dari Keturunan Nabi 

V __ J 

Panggilannya adalah Shafiyyah. Anak putri dari Huyai. Huyai bin 
Akhthan bin Sa'yah cucu dari Al-Lawi bin Nabiyullah Israil bin Ishaq 
bin Ibrahim. Masih keturunan Rasulullah Harun. 



Shafiyyah adalah seorang wanita yang cerdas dan me- 
miliki kedudukan terpandang. Parasnya cantik. Agamanya 
bagus. Sebelum masuk Islam Shafiyyah telah menikah de^ 
ngan Salam bin Abi At-Haqiq. Setelah bercerai kemudian 
menikah lagi dengan Kinanah bin Abi Al-Haqiq. Keduanya 
adalah penyair kaum Yahudi, Kinanah kemudian terbunuh 
pada waktu perang Khaibar. Shafiyyah masuk dalam baris- 
an wanita yang tertawan. 

Bilal bin Rabbah, Muadzin Rasululllah menggiring 
Shafiyyah dan saudari sepupunya. Mereka melewati tanah 
lapang yang penuh dengan mayat orang Yahudi, Shafiy- 
yah diam dan tenang, tidak menampakkan rasa sedih. Ti- 
dak ikut meratap dengan menampar muka, menjerit, dan 



menaburkan pasir pada kepalanya. 

Keduanya dihadapkan kepada Rasulullah Shafiy- 
yah dalam keadaan sedih namun tetap diam. Sementara 
putri pamannya itu kepalanya sudah penuh pasir, mero- 
bek-robek bajunya karena marasa belum puas meratap. 
Hingga Rcisuiullcih dengan mimiktidaksuka, bersabda, 
"Singkirkan setan ini darikul" 

Beliau mendekati Shafiyyah. Beliau arahkan pandang- 
annya kepada Shafiyyah dengan ramah dan lembut, ke- 
mudian bersabda kepada Bilal, "Wahai Bilal aku berharap 
engkau mendapat rahmat tatkala bertemu dengan dua 
orang wanita yang suaminya terbunuh," 

Selanjutnya Shafiyyah beliau pilih. Beliau mengulur 
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kan selendang kepada Shafiyyah, sebagai pertanda bahwa Maka beliau menjawab, "Saya mengkhawatirkan diri 

Rasulullah telah memilihnya. Hanya saja kaum muslimin Anda karena masih dekat dengan kampung Yahudi." Maka 

tidak mengetahui apakah Shafiyyah diambil sebagai istri menjadi berseri-serilah wajah Nabi yang mulia, lenyaplah 

Rasulullah, budaknya atau sebagai anak? Barulah ketika kekecewaan hatinya. Nabi -melewati malam pertamanya 

beliau berlindung di belakang Shafiyyah, diketahui bahwa ketika Shafiyyah berumur 1 7 tahun. 

Rasulullah m mengambilnya sebagai istri. Dafam hadits Tatkala rombongan sampai di Madinah, Rasulullah & 

yang diriwayatkan oleh Anas Rasulullah tatkala meng- memerintahkan agar pengantin wanita tidak langsung di- 
ambil Shafiyyah binti Huyai bertanya, "Maukah engkau ketemukan dengan istri beliau yang lain. Beliau turunkan 

menjadi istriku?' 1 Maka Shafiyyah menjawab, "Ya Rasulul- Shafiyyah di rumah sahabatnya yang bernama Haritsah 

lah sungguh aku telah berangan-angan untuk itu tatkala bin Nu'man. Wanita-wanita Anshar yang mendengar kabar 

masih musyrik, maka bagaimana mungkin aku tidak ingin- tersebut berdatangan untuk melihat kecantikannya. Nabi 

kan hal itu manakala Allah memungkinkan itu saat aku $ memergoki 'AJsyah m keluar sambil menutupi dirinya 

memeluk Islam?' 1 serta berhati-hati (agar tidak dilihat Nabi kemudian 

Kemudian tatkala Shafiyyah telah suci Rasulullah beliau masuk ke rumah Haritsah bin Nu'man. Beliau pun 
menikahinya, sedangkan maharnya adalah merdekanya menunggu hingga 'Aisyah keluar. Tatkala Aisyah ^ keluar, 

Shafiyyah, Nabi S menanti sampai Khaibar kembali te- Rasulullah S memegang bajunya seraya bertanya dengan 

nang, Setelah beliau perkirakan rasa takut telah hilang tertawa, "Bagaimana menurut pendapatmu wahai wanita 

pada diri Shafiyyah. Beliau mengajak Shlfiyyah pergi yang yang kemerah-merahan?" Aisyah menjawab sementara 

beliau bawa di belakang beliau, kemudian beranjak menu- cemburu menghiasi dirinya, "Aku rasa dia adalah seorang 

ju ke sebuah rumah yang berjarak enam mil dari Khaibar. wanita Yahudi." Rasulullah menjawab, "Jangan berkata 

NabM& menginginkan diri Shafiyyah ketika itu, namun dia begitu... karena sesungguhnya dia telah masuk Islam dan 

menolaknya. Ada rasa kecewa pada diri Nabi karena bagus keislamannya" 

penolakan tersebut. Selajutnya Shafiyyah berpindah ke rumah Nabi hing- 

Kemudian Rasulullah gj* melanjutkan perjalanannya ga menimbulkan kecemburuan istri-istri beliau yang lain, 

ke Madinah bersama bala tentaranya. Tatkala mereka sam- karena kecantikannya. Mereka mengucapkan selamat atas 

pai di Shabba' jauh dari Khaibar mereka berhenti untuk anugerah yang telah diraihnya. Dengan nada mengejek 

beristirahat. Pada saat itulah timbul keinginan untuk me- sebagian mereka mengatakan bahwa mereka sebagai 

rayakan walimatul ‘urs (pesta pernikahan). Maka didatang- wanita-wanita Quraisy, wanita-wanita Arab, sedangkan 

kanlah Ummu Anas bin Malik . Beliau menyisir rambut Shafiyyah adalah wanita asmg, 

Shafiyyah, menghiasi dan memberi wewangian hingga SuatlJ ketjka sampaj ke , uar darj Msan Hafsh | h< » Eng _ 

karena kelihaian dia dalam merias. Ummu Sinan Al-Aslam- kau anak seorang Yahudj: Shafiyyah pun men angis demi 

iyah berkata bahwa beliau belum pernah melihat wanita me ndengarnya. Tatkala Nabi » masuk sementara didapati 

yang lebih putih dan cantik dari ShSfiyyah. Kemudian shafiyyah masih menangis, bertanya, “Apa yang membuat- 
diadakanlah walimatul 'urs. Kaum muslimin merasakan le- mu men angis?" Shafiyyah menjawab, "Hafshah mengatai- 
zatnya kurma, mentega, dan keju Khaibar hingga kenyang. ku se b a g a j ana j< seorang Yahudi." Rcisulullah & bersabda, 
Rasulullah masuk ke kamar Shafiyyah, sedangkan beliau "Engkau ini adalah seorang putri Nabi, pamanmu juga seo- 
masih terbayang akan penolakan Shafiyyah tatkala ajakan ran g Nabi, suam j mu kini juga seorang Nabi. Lantas dengan 

beliau yang pertama. Saat yang kedua Shafiyyah meneri- a [ asan a p a dia mengejekmu? Kemudian beliau menegur 
ma Nabi untuk menjalani malam pertama. Dengan lembut HafshSh, "Bertakwalah kepada Allah wahai Hafshah!" 
Shafiyyah menceritakan sebuah kisah yang menakjubkan. 

Shafiyyah bercerita bahwa tatkala malam pertamanya Kata-kata Nabi tersebut menjadi penyejuk, kesela- 

dengan Kinanah bin Rabi' dia bermimpi bulan jatuh ke matan - dan Keamanan bagi Shafiyyah. Selanjutnya setiap 

dalam kamarnya. Tatkala bangun diceritakannya hal itu mendengar ejekan dari istri Nabi yang lain, dia pun men- 

kepada Kinanah. Suaminya tersebut berkata dengan ma- i awab - “Bagaimana bisa kalian lebih baik dariku, suamiku 
rah, "Mimpimu tidak ada arti lain kecuali menunjukkan adalah Muhammad, ayahku adalah Harun, dan pamanku 
kamu berangan-angan mendapatkan raja Hijaz bernama adalah Musa? 

Muhammad." Kemudian ditampar wajahnya dengan keras Shafiyyah wafat pada saat berumur sekitar 50 ta- 

sehingga bekasnya masih ada. Nabi B mendengarnya hun, pada masa pemerintahan Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 
sambil tersenyum, kemudian bertanya, "Mengapa engkau Beliau dikuburkan di Baqi' bersama Ummuhatul Mukmi- 
menolak dariku tatkala kita menginap yang pertama?" nin. Semoga Allah meridhat mereka semua, y 
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4 MADZHAB 




Ngalap 

Berkah 




Ngalap berkah adalah sebutan untuk 
aktivitas mencari berkah (tabaruk). Kini 
biasanya dilakukan pada tempat tertentu, 
pohon, petilasan, atau kuburan. 



Kata barakah, atau yang dalam bahasa kita lebih sering 
disebut dengan berkah, bukanlah kata yang asing di telinga. 
Sebuah kata yang terucap untuk mendoakan tambahan dan 
kebaikan dari barang atau harta yang dimiliki seseorang. 

Barakah secara bahasa mengandung makna tumbuh 
dan bertambah. Sementara secara istilah mengandung arti 
adanya ketetapan kebaikan dari Allah pada sesuatu. Hal ini 
sebagaimana ditunjukkan dalam firman Allah, 



\ jjfa? 01 jJj 






"Jikalau sekiranya penduduk negri-negri beriman dan bertak- 



wa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi , tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami) itu r maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya! 1 
(Al-A'raf ;96). [ tisanui Arab , Ibnu Manzhur 1 0/395] 



Ketika kebaikan yang ada dari Allah muncul dari hal 
yang tidak dapat dirasa, dari arah yang tidak disangka dan 
tidak terbatas (jumlah dan bentuknya), sehinga setiap sesua- 
tu yang terlihat bertambah tanpa dapat dirasakan bentuk/ 
materinya, maka hal itu dapat dikatakan sebagai sesuatu 
yang dibarakahi dan dt dalamnya ada bar^kahnya* [Mufrddat 
Alfazh ai-Quran, Al-Raghib al-Ashfahani hal. 1 20] 



Barikah dengan makna di atas tentunya akan diharap 
dan dicari oleh setiap orang. Yang perlu diingat bahwa keti- 
ka seorang hamba mencari barakah harus menghindari dua 
hai yang dilarang keras* Pertama, larangan mencari barakah 
berdasarkan prasangka atau praduga atas keraguan. Kedua, 
menyingkirkan ajaran dan cara syar i dalam mencari barakah 
tersebut. 
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Mencari barakah berdasar prasangka manusia ten- 
tang adanya barakah pada sesuatu berarti telah mengada- 
ada untuk mendapatkan barakah. Hal ini adalah perkara 
yang mungkar, yang terkadang bisa menjatuhkan kepada 
kesyirikan. 

Sebenarnya pencarian barakah yang dilarang terse- 
but telah ada sejak zaman jahiliyah dahulu, dan ternyata 
masih ada juga hingga kini.Telah disebutkan dalam hadits 
hasan sahih dari Abu Waqid al-Laisi, yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan TurmudzL Dalam hadits tersebut 
dikisahkan tentang orang-orang yang baru masuk Islam 
meminta Rasulullah # untuk menjadikan suatu pohon se- 
bagai tempat i'tikaf dan menggantungkan senjata-senjata 
mereka* 

Larangan dalam hadits tersebut disampaikan oleh Ra- 
sulullah kepada para sahabatnya. Dijelaskan bahwa bahwa 
hal itu adalah perbuatan orang-orang jahiliyah. Larangan 
Rasulullah ^ dan para salaf di atas adalah untuk menja- 
uhkan manusia demi menjaga dari bahaya dan keyakinan 
bahwa setiap sesuatu dari syariat pasti mengandung ba- 
rakah. ’ ’ ' 

Celakanya, apa yang menjadi larangan Rasulullah & 
tersebut justru masih dilakukan oieh orang-orang awam 
yang menisbatkan kepada madzhab Imam Syafi'i dan para 
ulama madzhab Syafi'i, Semisal dengan banyaknya feno- 
mena para pencari berkah di kubur, di keraton, dan seba- 
gai nya terhadap tempat atau barang yang dikeramatkan. 
Tujuan mereka beragam, ada yang mencari keberuntung- 
an, kesembuhan, dan sebagainya, yang itu semua terma- 
suk dalam makna barakah. Sahkah menisbatkan perbuat- 
an tercela ini kepada para ulama madzhab Syafi'i? Apakah 
mereka membolehkan pencarian berkah dari hal-hal yang 
terlarang? Terlebih lagi dari kesyirikan yang dipoles de- 
ngan hal-hal baru yang tidak dikena! oieh agama ini? 

Sedikit akan kita coba untuk memaparkan, terutama, 
dari apa yang telah dijelaskan oleh para ulama Syafi'iyah. 
Dengan begitu akan menjadi jelas apakah benar tuduhan 
atau cap bahwa kesyirikan dan kebidahan identik terha- 
dap pengikut madzhab Syafi'i seperti yang terjadi pada 
sebagian masyarakat yang mengklaim sebagai pengikut 
Syafil di negara kita. 

Tidak ada salahnya jika sebelumnya kita tengok apa 
yang dikatakan oieh Umar bin Khaththab. Ketika mendum 
hajar aswad, Umar pernah berkata kepada batu itu, 'Saya 
tahu bahwa kamu adalah batu yang tidak memberikan 
bahaya atau memberikan manfaat, kalau seandainya aku 
tidak melihat Rasulullah menciummu, maka aku tidak akan 
menciummu" [Shdhih al-Bukhari 2/159-160] 

Menarik sekali apa yang dilakukan oleh seorang Umar, 



Dulunya ia dikenai sebagai penyembah berhala, setelah 
mengetahui hakekat agama Islam kemudian menjelaskan 
penolakannya terhadap setiap sesembahan selain Allah, 
juga menegaskan bahwa batu tidaklah dapat memberi- 
kan manfaat dan atau memberikan madharat. la meyakini 
perbuatannya mencium batu bukanlah karena adanya 
barakah dari batu tersebut tetapi karena semata-mata 
mengikuti apa yang pernah dilakukan oleh Rasulullah." 
[Lihat penjelasan Imam Al-Baihaqi al-Syafil dalam kitab 
Syu'abuf Iman 3/45] 

Senada dengan paparan di muka, Imam Nawawi juga 
menjelaskan, "Sesungguhnya ia (Umar bin Khaththab} me- 
ngatakan ini-'bahwa kamu tidak memberikan bahaya dan 
manfaat" supaya orang-orang yang baru mengenal Islam, 
yang sebelumnya telah terbiasa menyembah dan meng- 
agungkan batu, berharap dari manfaat dan takut terhadap 
malapetaka dari batu tersebut bisa terpangkas dari peng- 
agungan kepadanya,,," [Lihat Syarh Shahih Muslim 9/16- 
1 7 dan Al-Majmu ' 8/3 1 ] 

Begitu pula Ibnu Hajar $&, dengan mengambil kisah 
Umar seperti tersebut di muka, menorehkan judul dalam 
lembaran-lembaran tulisannya "Bantahan terhadap yang 
terjadi atas sebagian orang yang bodoh (yang berkeya- 
kinan) bahwa pada hajar aswad punya kekhususan pada 
zatnya" la juga mengutip tentang hal ini dari gurunya, Al- 
'lraqi, adanya ' karohah (larangan) mendum sesuatu yang 
tidak diajarkan oleh syariat untuk menciumnya." [Lihat 
Fathul Bari 7/255] 

Bahkan Imam Syafi'i sendiri mengriktik apa yang di- 
nisbatkan kepada gurunya, Imam Malik bin Anas, Bahwa 
telah sampai kepadanya peci milik Imam Malik yang dijadi- 
kan sebagai alat pengobatan —dikatakan kepada mereka 
sebagai pencelaan atas kesalahan mereka— J (inl adalah) 
perkataan Rasulullah (bahwa beliau telah melarang)", teta- 
pi mereka (matah) mengatakan/imam Malik telah menga- 
takannya (membolehkannya)" [Dikutip oleh Imam Baihaqi 
dalam Al-Manaqib 1/508] 

Begitu pula, fenomena fain yang sering terjadi, orang- 
orang yang mengusap dinding kuburan nabi tidak lain ka- 
rena berharap dari barakah perbuatan tersebut. Tentang 
hal ini, banyak di antara ulama Syafdyah yang telah mem- 
peringatkannya. Bahkan Al-Gh^zali, yang dikenal sebagai 
seorang sufi sejati, mengatakan di dalam penjelasan ten- 
tang adab ziarah kota Madinah, "Mengusap dinding (ku- 
bur nabi) dan menciumnya bukanlah termasuk sunnah" 
[Lihat At-lhya 1/306] 

Pada halaman selanjutnya ia juga berkata, "Mengusap 
dan mencium musyahid (benda yang dikeramatkan/dia- 
gungkan, semisal hajar aswad, kubur nabi, dfl) sebenarnya 
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termasuk kebiasaan orang Yahudi dan NashranL" 
[Lihat Al-lhya 1/320] 

Ai-Manawi, ketika menjelaskan hukum shalat 
di kuburan, berkata, "Apabila tujuan manusia de- 
ngan shaiat untuk mencari barakah di tempat ter- 
sebut berarti telah melakukan bid'ah dalam agama 
yang tidak pernah diizinkan oleh Allah/ [Lihat Faid- 
huiOddir 12/6431 pada hadits no. 9814] 

Ketika Ibnu Hajar al-Haitami al-Syafi'i menyoal 
bid'ah yang dilakukan oleh para sufiyah — yang 
jalan mereka telah dihiasi dan dirancu oleh se- 
tan— dan mengutip perkataan Abu Syamah ba- 
gaimana setan memoles atas orang-orang awam 
untuk menggantungkan tali atau yang lainnya 
untuk mengagungkan atau mencari barakah da- 
rinya, menjelaskan, "Kejelakan mereka dalam hal 
ini sangat jelas yang tidak memerlukan penjelasan 
dan penerangan lagi. Karena dalam hadis sahih 
disebutkan bahwa para sahabat Nabi ketika mele- 
wati suatu pohon bidara sebelum Hunain, dimana 
orang-orang musyrik telah mengagungkan dan 
menggantungkan senjata-senjata mereka.» (nabi 
mencela permintaan mereka, karena mengandung 
kesyirikan)/ Dijelaskan oleh Al-Suwaidi dalam 
'UqadAtsamin halaman 214. 



Perintah untuk menghancurkan 
sumber fitnah 

Ibnu Hajar aLAsg^lani al-Syafi'i menyim- 
pulan dari hadits 'ketika Rasulullah mengutus Jarir 
bin Abdillah untuk menghancurkan berhala 
dan apa yang dilakukan Jarir dengan membakar 
dan memecahkannya' mengatakan, "Disyariatkan 
untuk menghilangkan apa-apa yang menjadikan 
manusia terfitnah darinya, baik dari bangunan atau 
yang lainnya, baik berupa manusia, hewan, atau 
benda mati." [Fathul Bari 1 6/1 94] 



Dikutip, oleh al-Ustadz Mu'tashim, Lc, dari kitab 
Juhudus Syafi'iyah f Taqrir Tauhid at-Ibadah f DR. 
Abdullah bin Abdulaziz bin Abdullah al-'Anqari. 
Cet. DarTauhid-Riyadh. 
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Perbedaan hukum 

para pelaku bid'ah ngalap 

berkah 



Dari pemaparan di muka, dapat diketahui bah- 
wa ngalap berkah yang terlarang tidaklah semuanya 
berada dalam garis yang sama. Ada yang dikate- 
gorikan sebagai bid'ah yang tidak sampai kepada 
hukum syirik, ada juga yang dihukumi dengan syirik 
kecil, ada pula syirik besar yang mengeluarkan dari 
Islam dan sebagainya* Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Imam Suyuthi terhadap apa yang diperbuat 
oleh orang-orang awam, "Mereka memotong tanduk 
sapi, domba dan kambing dengan menggunakan 
batu adalah untuk mendapatkan barakah. Ini semua 
termasuk kebatilan yang tidak dapat diragukan lagi 
keharamannya. Terkadang keharaman ini sebagian- 
nya termasuk dosa besar yang dapat menyebabkan 
kekufuran sesuat dengan tujuan/niatnya." [AFAmru bii 
ittiba' halaman 142] 

Berdasar paparan para ulama Syafi'i di muka 
tampak perjuangan para ulama madzhab Syafi'i 
untuk memurnikan akidah yang benar Dengan 
begitu hal ini telah menampik segala anggapan A 
bahwa kesyirikan dan kebid'ahan banyak 
dilakukan deh ulama atau orang awam dari /j 

Syafilyah, karena imam atau ulama besar J| 

Syafi'iyah sendiri memerangi kesyirikan 
dan hal bid'ah. Terutama dalam masalah A ■ 

ngalap berkah. l 

Dapat ditegaskan juga bahwa fm ^1 

prasangka dengan adanya barakah " - 

yang terdapat pada sesuatu dengan /R 1 
tanpa sanad jelas dan petunjuk / I 

(dari Islam) termasuk tertolak, dan /* 
tidak dapat dijadikan sebagai aiat jJ 2] 
pembenar untuk mencari berkah tR J 
atas hai ngawur yang diklaim J 

ata u d rperkira ka n terda pat d i d a - R, // S * 

tamnya barakah yang dapat m e- R|^|||., 
nyembuhkan sakit, mengubah M 

nasib, atau sebagainya. Wallahu /I B u ® 

a ' lam . ^ R 



KESEHATAN 



Autis, adalah suatu gangguan perkem- 
bangan yang menyebabkan seorang anak 
tidak mampu berinteraksi dengan orang- 
orang di sekelilingnya. Ia seolah-olah 
terisolasi dari dunia luar dan hidup dalam 
dunianya sendiri. 




Autiskah Anakku? 



(Mendeteksi Gejala Autis pada Anak) 





Istilah 'autis' sendiri berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti 'di dalam diri sendiri' Gangguan ini mulai didetek- 
si oleh Leo Kanner pada tahun 1943 dan sampai saat ini 
penelitian mengenai penyebab dan cara menanganinya 
masih terus berlanjut. 

Saat ini, gangguan autisme yang dikena! dengan 
nama Autistic Spectrum Disorder (A5D) telah merebak 
menjadi sebuah epidemi di banyak negara. Sebuah orga- 
nisasi yang bergerak di bidang penanganan autis di Ame- 
rika membuat pernyataan yang mengagetkan, bahwa 1 
dari 1 50 anak didiagnosis mengalami autis. Ini adalah data 
yang fantastis sekaligus memprihatinkan semua pihak. Di 
Indonesia sendiri, dari data tahun 2004, sebanyak 475.000 
anak didiagnosis mengalami autis. 

Diperkirakan, salah satu penyebab autis adalah faktor 
genetik, hal ini terbukti dari lebih besarnya jumlah penyan- 
dang autis pria dibanding wanita. Selain itu, autis bisa juga 
disebabkan oieh keracunan logam berat. Hal ini mungkin 
terjadi karena saat hamil ibu makan sea food yang sudah 
tercemar logam berat, atau melakukan tambal gigi yang 
mengandung amalgam. Seorang dokter yang mendalami 
bidang autis pernah mengemukakan dalam seminar 
bahwa sebaiknya saat mengandung ibu-ibu tidak meng- 
gunakan makeup sama sekali. Hal ini untuk menghindari 
kemungkinan terpaparnya janin dalam kandungan terha- 
dap merkuri yang mungkin terdapat dalam kosmetik yang 
digunakan. Ada pula yang memperkirakan bahwa banyak- 
nya jenis vaksinasi yang diterima oleh bayi menyebabkan 
masuknya merkuri dalam jumlah besar ke dalam tubuh 
anak pada usia terlalu dini. Sebab, sebagian besar vaksin 
yang digunakan menggunakan thimerosal (etil merkuri) 
sebagai bahan pengawetnya. Akibatnya, untuk anak-anak 
yang rentan kemungkinan akan memperlihatkan gejala 
autis yang disebabkan karena keracunan logam berat. 



Kenali Gejala Autis Sedini Mungkin! 

Sangatlah penting bagi orang tua untuk mengenali 
gejala yang ada pada gangguan ini. Karakteristik seorang 
anak yang mengalami autis ditandai dengan 3 hal, Perta- 
ma r anak tidak mampu berinteraksi dengan orang-orang 
di sekelilingnya, ia cenderung menolak menatap mata la- 
wan bicaranya dan memilih melihat ke arah lain saat diajak 
berbicara. Saat merasa senang atau sedih, ekspresi muka- 
nya tetap datar dan tidak mengalami perubahan. Biasanya 
orang tua merasa frustasi karena anak mereka tidak bisa 
diajak bermain rf ci luk ba" menolak untuk dipeluk, dan 
hampir tidak pernah memulai pembicaraan dengan orang 
tuanya. 

Kedua, anak mengalami keterlambatan bicara atau 
bahkan sama sekali tidak bisa berbicara. Batas usia yang 
diberikan para ahli untuk mentoleransl seorang anak 
mengucapkan kata pertamanya adaiah 18 bulan. Pada 
perkembangannya di usia 2 tahun anak minimal dapat 
mengucapkan sebuah kalimat yang terdiri dari 2 kata, se- 
sederhana apa pun itu. Pada anak yang mengalami autis, 
sekalipun ia dapat berbicara, biasanya kata-katanya tidak 
jelas (sering dikenal dengan istilah bahasa planet) atau 
tidak sesuai dengan konteks pembicaraan. 

Ketiga, anak tampak sering melakukan rutinitas yang 
berulang atau sangat menyukai benda tertentu secara 
berlebihan. Wulan (bukan nama sebenarnya), menjerit-je- 
rit saat ibu tidak menghidangkan sarapan paginya meng- 
gunakan piring merah muda dengan pola bunga-bunga 
di sekeliling piringnya, la juga tidak mau makan saat posisi 
piring, garpu, dan sendok tidak tertata secara simetris se- 
perti biasanya. Selain memiliki pola rutinitas yang sangat 
kaku, anak yang mengalami autis biasanya bermain secara 
aneh terus menerus. Kasus yang sering dijumpai adaiah 

bersambung ke halaman 43 
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I Perpaduan herba asHU^H 
dengan herba asli timur tengah 
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l KOT (Ijin Usaha Kecil Obat Tradisional}: 




KAPSUL GURAH TERJUAL LEBtH DARF 2^D «0 60I0L TEHflUKTI 
RkSUAM OfWMG TELAH MERASAKAN KHASIATNYA 



[Peragskatan Gurah 



Gurah adalah pengobatan alami yang sudah turun- 
temurun dilakukan oleh masyarakat Yogyakarta dan 
sekitarnya, untuk mengatasi berbagai masalah 
gangguan pernafasan. Gurah dalam bahasa jawa 
berarti membersihkan dan yang dibersihkan adalah 
hidung dan tenggorok. Pertama kali diperkenalkan 
Manuk i sekitar tahun 1900 di giri loyo, Wukimri, 
imogiri, Bantul Yogyakarta. 

Pada awalnya pengobatan guah dilakukan dengan 
metode TETES LANGSUNG, yaitu dengan meneteskan 
langsung ramuan gurah kedalam rongga hidung. 
Dengan cara ini ramuan tadi akan merangsang 
syaraf refle k didalam rongga hidung untuk bereaksi 
mengeluarkan benda asing tersebut. Sehingga secara 
spontan hidung akan mengeluarkan lendir/ dahak yang 
cukup banyak. 

Cara inilah yang telah terbukti secara empiris dapat 
efektif mengeluarkan racun {rokok/ nikotin, polutan} 
kuman, bakteri, virus, dll dari dalam rongga hidung, 
tenggorokan, bahkan paru-paru. Sehingga saluran 
nafas akan menjadi longgar, lega, dan lebih tres h. 

Namun cara ini kurang banyak diminati oleh orang* 
karena proses terapinya kurang begitu nyaman. 
Alhamdulillah ditemukan cara baru yang lebih praktis 
dan nyaman. HERBAFIT telah berhasil memadukan 
ramuan tradisional gurah Yogyakarta dengan resep 
Herbanabi (Habba sauda) Tinggal minum seperti obat 
biasa. Lendir/ dahak* dan kotoran lain yang 
mengandung tewln, oxidan, dll. akan luruh melewati 
saluran pencernaan dan. akhirnya dibuang melaluai 
keringat dan saluran pembuangan. 



Manfaat kapsul GURAH HERBAFrT 

Dengan kombinasi ramuan herbal alami yang seimbang 
Insya Alloh bermanfaat untuk mengatasi masalah 
pernafasan. 

Fungsi Utama* 

- Antitusif {pereda batuk} 

- Bronkodilator (melonggarkan saluran pernafasan) 

- E ks p eklora n ( peluruh d aha k/ I end ir) 

- Antibiotik (menjaga tubuh darr serangan kuman) 

- Anti Jnflamasi ( menga-tasi peradangan) 

Sehingga sangat cocok untuk mengatasi: 

TBC, AstFma,. B ro nk i tis,Sin usitis, Fa ringlbs, U ringitis, 
Sesak nafas*Polip*Hidung meler, Alergi debu* Batuk 
Rejan, ISPA,dll* Selain itu juga berfungsi untuk 
melarutkan nikotin rokok. 

Kapsul gurah sangat cocok bagi 
Pengendara Motor* Sopir* Pekerja Laborat/bahan 
kimia/pabrik, polisi/ Pengatur Lalu lintas. Penyembuhan 
narkoba, Penyembuhan kecanduan rokok, Pekerja 
Berat, Alergi AC 



Kesaksian Pengguna 



T^mrhRR' 

fll, m h 01 




1 NBIMI 1 


mt 



Bpk, Sabi r 

BTN Grahk KaHgawu, CIS. Mangall, kec palangga, Kab 
Gowa08529973Gxx*>E 
Gurah 

Setelah minum HERBAF1T (Kapsul Gurah) saya merasakan banyak 
perubahan, seperti migrain dan sakit kepala sudah hilang, selain itu lendir 
betul-betul dikeluarkan dari tubuh* Alhamdulillah. 

Tia (Ibu Sri Wulan Sulanadrl) 
J L Majalengka N o, 2 Bandung RT 04 RW 03, Telp 0815T26Sxxxx 

Gurah 

Saya Tia, memberita hu akan bahwa pernah beli kapsul Gurah dari agen 
Bandung, ternyata setelah B botol ibu saya terbebas dari sakit tenggorokan 

selama 40 th. Trlrm. 

Abu Rakha 

Karanpnaom Klaten OB13291 9xxxx 
Gurah 

Dulu saya hampir tiap hari hidung selalu meler* terasa sekali setiap bangun 
tidur. Kena udafa dingin dan mencium bau yang menyengat* gejalanya 
langsung bersin-bersin terus dan sulit berhenti. Hal itu sangat mengganggu 
aktivitas saya, setiap saya periksakan ke dokter diagnosanya selalu sama* 
saya terkena alergi, namun Alhamdulillah setelah saya konsumsi kapsul 
Gurah sudah banyak sekali berkurang. Setiap bangun tidur udah ndak 
bersin-bersin lagi dan hidung juga sudah ncfak meter lagi. Aktivitas pun 

udah berjalan normal 

Abu Firdaus! 
08i226B4x3O(x 
Bersih Darah 

Saya hampir setiap 1-2 bulan mengalami bisulan di ketiak, rasanya sakit 
sekali dan sakit Itu akan hilang bila bisul itu sudah pecah. Waktu saya 
bisulan lagi saya minum kapsul bersih darah, ternyata bisul t sb tidak terasa 
Sakit dan yang biasanya bisul tsb selalu diakhiri dengan pecah saat itu bisul 
kempes dan hilang dan sekarang sudah tidak pernah kambuh lagi. 




Manfaat/Khasiat 

Membantu penyembuhan berbagai 
penyakit Degeneratif, Menangkal 
dan menetrsiisir efek Radikal 
ttebos/Oksidant, Menormalkan 
kerja hprmonei den cn^immatls 
dalam tubuh * Membantu proses 
Detoksifikasi racun dotem tubuh, 
Membantu mempercepat 
penyembuhan kanker* Menjaga 
dan Meningkatkan Imunitas tubuh 



ASAM URAT 

OSTEOPOROSIS 
SUPER NUTRlEKt 
6IDARA5AUDA 

HIPERTENSI 



Rp, 3&.M0W KapaH 
Rp. Kapsul 

R Pl 35.000WKapsi4 
Rp.50.1K)Q«0 Kapsul 
Rp, 35.Q00!50 Kapsul 
Rp. 35,000150 Kapsul 



ftEFIl. ALHASATUSSAUDA Rp. IT.SWOO Kapsul 
Rp. 34 000?™ Kapsul 



KANKER 
GURAH V 
HERBAMAK 



Distributor utama : 
Sarana Hidayah 
(0274} 521637 




Rp. 45.000/50 Kap aji 
Rp. 35-OOOW Kapsul 
Rp. 40.0KYM Kapsul 



Pemasaran : 
Sutik 0817263316, 
Aris 08122647459 



Konsultasi Produk : 
M. Bias 
08522 9111 999 
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NUAMSI KITA 





Untuk Itu, .. 
Aku Tak Mau 

Salah satu ciri istri shalihah adalah 
yang taat pada perintah suaminya/ 
khususnya dalam hal yang mubah dan 
disyariatkan. 

Maka untuk hal ini, seorang hamba tidak boleh me- 
ninggalkannya, karena meninggalkan perintah AltSh M 
adalah dosa. Sedangkan dalam perkara yang mubah, jika 
suami memerintahkan kita untuk melakukannya maka 
kita harus melaksanakan sebagai bentuk ketaatan kepa- 
danya. Contohnya bila suami menyuruh sang istri rajin 
membersihkan rumah, berusaha mengatur keuangan 
keluarga dengan baik, membantu pekerjaan suami, atau 
berusaha tampil menarik. 

Kewajiban untuk menaati suami itu akan gugur bila 
suami menyuruh istrinya melakukan suatu kemaksiatan 
yang dilarang dalam Islam* 

Seorang istri tidak boleh tunduk pada suami yang 
memerintah kepada kemaksiatan, meskipun ia sangat 
mencintai suaminya. Jika kewajiban patuh pada suami 
sangatlah besar, maka kewajiban mematuhi All^h jauh le- 
bih besar. Aliahlah yang mendptakan kita dan suami kita, 
kemudian mengikat tali cinta di antara kita berdua. 

Namun, bukan berarti kita harus marah-marah dan 
bersikap keras kepada suami jika ia memerintahkan suatu 
kemaksiatan kepada kita, tetapi cobalah untuk menasi- 
hatinya dan berbicara dengan lemah lembut, siapa tahu 



* 



suami tidak sadar akan kesalahannya atau sedang perlu 
dinasihati. 

Nah, berikut ini beberapa contoh perintah suami yang 
wajib untuktidak ditaati: 

1. Menyuruh berbuat syirik. 

Jangan sampai menaati suami yang memerintah 
untuk melakukan kesyirikan seperti menyuruh istri pergi 
ke dukun, menyuruh mengalungkan jimat pada anaknya, 
ngalap berkah di kuburan, bermain zodiak, dan lain-lain* 
Ketahuilah saudariku, syirik adalah dosa yang paling besar* 
Syirik merupakan kezhaliman yang paling besar. Bagaima- 
na bisa seorang hamba menyekutukan Allah sedang Dia- 
lah yang telah mendptakan dan memberi berbagai nikmat 
kepadanya? Sungguh merupakan sebuah pengkhianatan 
yang sangat besar! 

2. Menyuruh melakukan bid'ah 

Istri juga harus menolak, jika suami memerintahkan 
untuk mengerjakan amalan (yang dianggap ibadah) yang 
tidak ada dasarnya dari al-Quran dan al-Sunnah. Misalnya, 
untuk mengadakan acara mitoni {selamatan tujuh bulan 
bayi dalam kandungan), selamatan kematian, atau meng- 
hadiri peringatan maulid nabi* Beberapa amalan itu tidak 
dicontohkan oleh Rasulullah namun banyak masyara- 
kat yang mengiranya sebagai ibadah, sehingga mereka 
pun bersemangat mengerjakannya. Ketahuilah wahai sau- 
dariku muslimah, jika seseorang melakukan suatu amal- 
an yang ditujukan untuk ibadah padahal Rasulullah # 
tidak pernah mencontohkannya, maka amalan ini adalah 
amalan yang akan mendatangkan dosa jika dikerjakan. 
Ketika sang suami menyuruh istrinya melakukan amalan 
semacam ini, maka istri harus menolak dengan halus serta 
menasihati suaminya* 

3. Memerintah untuk melepas hijab 

Menutup aurat adalah kewajiban setiap muslimah. 
Ketika suami memerintahkan istri untuk melepas jilbab- 
nya, maka hal ini tidak boleh dipatuhi dengan aiasan apa 
pun* Misalnya sang suami menyuruh istri untuk melepas- 
kan jilbabnya agar mendapatkan pekerjaan dengan gaji 
yang lumayan, ha! ini tentu tidak boleh dipatuhi* Bekerja 
diperbolehkan bagi muslimah (jika dibutuhkan) dengan 
syarat lingkungan kerja yang aman dari ikhtifot (campur 
baur dengan laki-laki) dan kemaksiatan, tidak khawatir 
timbulnya fitnah, serta tidak melalaikan dari kewajibannya 
sebagai istri, yaitu melayani suami dan mendidik anak- 
anak* Dan tetap berada di rumahnya adalah lebih utama 
bagi wanita (Ai-Ahzab: 33)* Allah telah memerintahkan 
muslimah berjilbab sebagaimana dalam dijelaskan dalam 
surat Ai-Ahzab: 59* Perintah Allah tidaklah pantas untuk di- 
langgar, karena tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam 
bermaksiat kepada Sang Pen cipta. 
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4. Mendatangi istri ketika haid atau 
dari dubur 

Rasulullah ^ telah bersabda, "*.dan persetu- 
buhan salah seorang kalian (dengan istrinya) ada- 
lah sedekah "(Riwayat Muslim) 

Begitu luasnya rahmat Allah hingga menjadi- 
kan hubungan suami istri sebagai sebuah sedekah. 
Berhubungan suami istri boleh dilakukan dengan 
cara dan bentuk apa pun. Walaupun begitu, Islam 
pun memiliki rambu-rambu yang harus dipatuhi, 
yaitu suami tidak boleh mendatangi istrinya dari 
arah dubur, juga tidak boleh melakukan jima 1 saat 
istri haid. 

Rasulullah bersabda, 



li 

sf ^ 

"Barangsiapa yang menjima' istrinya yang sedang dalam 
keadaan haid atau menjima' duburnya, atau mendatangi 
dukun maka sesungguhnya ia telah mengingkari apa yang 
diturunkan kepada Muhammad." (Riwayat Hrmidzi, Abu 
Dawud, Ibnu Majah, dan Darimi dari hadits Abu Hurairah) 

Berjima’ boleh dari depan atau belakang, asalkan te- 
tap di farji (kemaluan). Maka ketika suami mengajak istri 
bersetubuh lewat dubur, hendaknya sang istri menolak 
dan menasihatinya dengan cara yang hikmah. Begitu pula 
ketika istri sedang haid, persilakan suami melakukan apa 
saja, asal jangan yang satu itu... ^ 



sambungan dari halaman 40 



mereka senang sekali memutar roda mobil-mobil- 
an ny a dalam waktu yang lama, berjam-jam melihat 
kipas angin yang berputar, atau menyusun mainan- 
nya dalam pola yang berulang. Ada pula anak yang 
sangat senang benda yang berwarna hijau dan 
terus menerus merengek agar ia dapat memegang 
sebuah stabiio hijau selama menjalani terapi. 

Gejala yang paling mudah dikenali dari autisme 
adalah minimnya kontak mata anak terhadap lawan 
bicaranya. Gejala lain yang juga mudah dikenali ada- 
lah apabila anak mengalami keterlambatan bicara. 
Bagaimanapun, untuk gejala yang kedua ini, orang 
tua perlu berhati-hati Tidak semua anak yang ter- 
lambat bicara pasti mengalami autis, namun terlam- 
bat bicara merupakan salah satu karakteristik autis. 

Yang Harus Dilakukan 

Langkah pertama yang perlu ditempuh orang 
tua apabila mencurigai anaknya mengalami autis 
adalah dengan membawa anak tersebut pada ahli. 
Diagnosis autis dapat ditegakkan oleh seorang 
psikolog atau dokter melalui pemeriksaan yang ter- 
standarisasi. Apabila anak mengalami autis, umum- 
nya psikolog atau dokter akan menganjurkan orang 
tua untuk mengikutkan anak dalam terapi. Jenis 
dan jumlah jam terapi biasanya tergantung pada 
seberapa berat gangguan autis yang dialami anak. 
Umumnya jenis terapi yang perlu diikuti adalah 
terapi sensori integrasi, perilaku, dan wicara. Tidak 



sedikit pula anak yang perlu menjalani farmakoterapi, ya- 
itu pemberian obat tertentu oleh dokter. Pastikan tempat 
terapi memiliki program dan sistem evaluasi yang baik 
untuk memantau kemajuan anak. 

Selain terapi, anak yang mengalami autis juga perlu 
menjalani diet. Diet yang tepat akan ‘mempersiapkan’ 
tubuh anak menerima materi terapi. Tanpa diet, terapi 
yang dilakukan akan menjadi kurang efektif. Umumnya, 
diet yang harus dijalani adalah dengan menghindari 
makanan yang mengandung kasein dan gluten. Hal ini 
termasuk salah satu tugas terberat orang tua. Karena ti- 
daklah mudah menahan anak mengkonsumsi makanan 
yang mengandung kasein seperti susu, mentega, es krim, 
coklat, dan yogurt. Jangankan anak-anak, orang dewasa 
saja sulit menahan dirinya untuk tidak mengkonsumsi 
coklat. Belum lagi makanan yang mengandung gluten 
yang umumnya terdapat dalam tepung terigu. Makanan 
seperti roti, biskuit, mi, makaroni, spagheti, dan segala 
sesuatu yang berasal dari terigu wajib dihindari. Bagai- 
manapun tidak semua anak yang terdiagnosis autis harus 
menghindari semua jenis makanan tersebut Untuk me- 
ngetahui secara spesifik jenis makanan apa yang harus 
dihindari anak, dapat diadakan tes alergi. 

Dalam melakukan penanganan, orang tua perlu be- 
kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
anak, seperti; psikolog, dokter, terapis, guru, dan seluruh 
anggota keluarga. Bahkan, sangatlah penting untuk me- 
latih pengasuh anak agar ikut melatih anak di rumah, f 
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NUANSAMU 






KARENA 

ENGKAU 

SEORANG 

PENIIMPIH 



Suami adalah pemimpin bagi istri dan keluarganya, oleh sebab itu, 
hendaknya ia berusaha berbuat sebaik mungkin untuk menjaga dan 
memberikan yang terbaik bagi mereka. 



Aliah M berfirman, " Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi 
kaum wanita ; oleh karena Allah telah melebihkan sebagi- 
an mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 
dari harta mereka J 1 (Al-Nisa 1 : 34) 

Sebagai pemimpin rumah tangga, ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan atau dilakukan oleh seorang 
suami* Di antaranya: 

1. Mengajarkan ilmu agama pada istri 
dan anak-anak. 

Hal ini sebagai cara untuk menjaga kestabilan ru- 
mah tangga dan sebagai pelaksanaan kewajiban untuk 
mengharap keridhaan AII3h ®g. Dalam hal ini, seorang 
suami harus bisa memberikan contoh atau keteladanan 
bagi istri dan anak-anaknya. Jangan sampai misalnya, se- 
orang suami menyuruh istri dan anaknya shSIat, semen- 
tara dia sendiri enggan menjalankannya* Bila segenap 
keluarga mengerti, memahami, dan mampu menjalan- 
kan ajaran agama dengan baik, maka insyaallcih rumah 
tangga yang sakinah , mawaddah wa rahmah akan lebih 
mudah diraih* 

2. Melarang keluarga dari kemaksiat- 
an. 

Kemaksiatan, serrngkali dibingkai dengan sesuatu 

fa 
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yang menarik hati dan menyenangkan. Misalnya de- 
ngan hadirnya majalah-majalah, film-film, atau sinetron 
yang mengumbar hawa nafsu, serta hadirnya lagu-lagu 
yang dapat melalaikan hati dari berdzikir, beribadah, 
dan membaca ayat-ayat Altcih. Seorang suami berke- 
wajiban melarang istri dan anak-anaknya dari membeli, 
menyaksikan, atau mendengarkan hal-hal seperti itu. 

Sebagai suami, berusahalah sekuat tenaga untuk 
senantiasa menjaga keluarga dari perbuatan-perbuatan 
yang akan mendatangkan adzab Aliah Sg. Sebagaimana 
firman Allah "Hai orang-orang yang beriman, peliha- 
ralah dirimu dan keluargamu dari api neraka, yang bahan 
bakarnya adalah anusia dan batu J' (Al-Tahrim: 6} 

Jika seorang suami mengizinkan istri dan anak- 
anaknya serta merelakan mereka berbuat demikian, 
maka dia bukanlah seorang suami yang baik* 

3. Memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan dan papan. 

Sandang/pakaian, pangan, dan papan/tempat 
tinggal adalah 3 kebutuhan pokok manusia, yang 
menjadi tanggung jawab suami untuk memenuhinya, 
la harus berusaha sekuat tenaga untuk mencari nafkah, 
demi memenuhi kebutuhan keluarganya itu, dan ia 
tidak boleh bersikap bakhil terhadap mereka* Seorang 
suami tidak boleh diam berpangku tangan atau malas 



bekerja, sehingga membuat keluarganya terlantar. 



4. Memilih tempat pendidikan yang 
baik bagi anak-anaknya. 

Semua orang tentu ingin melihat anak-anak- 
nya menjadi anak-anak yang sh^fih, cerdas dan ber- 
takwa* Juga menjadi generasi penerus yang men- 
cintai AllSh dan didntai-Nya* Untuk mewujudkan 
hal tersebut hendaknya seorang ayah memilihkan 
tempat pendidikan yang terbaik bagi anak-anak- 
nya* Saat ini, banyak bermunculan sekolah-sekolah 
islami yang menjanjikan beragam keunggulan* Se- 
bagai orang tua, harus bisa memilihkan yang terba- 
ik buat anaknya, yaitu sekolah yang mengajarkan 
akidah yang lurus serta manhaj yang sahih, selain 
mengajarkan ilmu-ilmu umum dan keterampilan 
yang akan berguna untuk dunuia dan akhiratnya* 



5. Mempergauli istrinya dengan 
baik, dan memenuhi kebutuhan ba- 
tinnya. 

Rasulullah & bersabda, 









"Orang mukmin yang paling sempurna imannya ada- 
lah yang paling bagus akhlaknya. Dan sebaik-baik 
kalian adalah yang paling baik akhlaknya terhadap 
istrinya." (Riwayat Tirmidzi) 

Sesungguhnya wanita sangat membutuhkan 
penjagaan dari suami, juga pengayoman dan cinta 
kasih darinya. Hal tersebut akan berpengaruh terha- 
dap emosionalnya, dan menjadi sumber rasa cinta- 
nya. Dengan demikian, seharusnya la h seorang sua- 
mi bisa menunjukkan rasa sayangnya pada istrinya, 
baik dengan ucapan maupun perbuatan, sehingga 
hal tersebut akan membuat istrinya bahagia, serta 
memupuk cinta kasih di antara mereka. 



Adalah sangat disayangkan, bila di antara lela- 
ki, banyak yang bisa berlemah lembut dan banyak 
bercanda ketika berbicara dengan kawan-kawan- 
nya, atau rekan kerjanya, namun selalu ketus saat 
berbicara pada istrinya. Bertakwalah pada Allcih hai 
para suami. Ingatlah, sesungguhnya berbicara yang 
baik itu adalah sedekah, dan bersenda gurau serta 
bercengkrama dengan istri itu berpahala. V’ 
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Harga sama untuk semua ukuran (M. L. XL) 
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raL. 
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B2. Stelan Jubah bor* nsd R P 7 ®- aB - P*™) fWM®.* 

M Sstlan Jubah piasnea (sitvaJia) Rp eSOGO.- 
BS. S'eljnABAYA SAUDI (W>) Rp.t4S.0C0.- 
BS.ABA/AMAKASAH RpHSJKO,- 

C.Busana Ikhwan/ laki-laki 

fsanwosj Rp. 33 . 0 M,- (tesa} Rp. 40 .,C 00 / 



Cl Gairt5 Pakistsfi 
C2. Jiibsi Sauri 
CJ.Gamstaoto 
Cl Jutaan Maroko 
CS. Gam a Yaman 
Cl Sirwal biasa 
C?. Simai tempur 



odu 



(ttmwsi Rp. 40 . 000 r ftess} Rp.S 0 . 0 M,- 
jMaroto} Rp, 40 , 000 , 

{Martto) Rp. 50 . 000 .- 
[mm] Rp. 40.000 - 
m) Rp. 3 fl.GO 0 .- 
(tosa) Rp 33 . 00 a- 



DtAnaklaki-feki (tesa) 
D2. Anak LakhUki 5-&th (tesa) 

03. Anak Perempuan 14ih (fess) 

04. Anak Perempuan 5-8!ii (lesa) 



Rp.35.GOMpAM,- 
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JilbaD Kaos 'cadar (Kao&| Rp.35.0QC,- 

Jilbab Bsbarcadar (Batal) Rp.3?.030 r - 

Jiibebtesa'cedafCwpaha} (Tesa) Rp, 35.000,- 

(Setutul) (Sanm) flp,35.000r 

bSfrtttfcadar Silvana'cadaf Rp, 45.000,* 

8abai rentfe XL Babat renda XL Rp 20.000,- 
lainnya: Kaos kaki, kaos tangan- (7%0I 
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M(&wm cik 

El Jubah bordir samping/ tasik halus 
E2.Stelan jubah bordir (jilbab polos) 

E3 Jubah bordir tabur tasik 
E4. Stl jubah bordir+jilbab bordir 



& wmi* 

Rp, 80.000/* 75,000 
Rp. 125.000/* 115,000 
Rp. 70.000/* 60.000 
Rp,1 55.000/* 135.000 
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■ ■ RUMAH TANGGAKU 



Belum Punya Rumah 

Tak Mau Punya Anak 

Diasuh oleh aKJstadz Abu Saad, MA 



Pertanyaan; 

Ustadz, saat ini saya tinggal bersama mertua. Istri meminta 
agar saya segera mempunyai rumah sendiri Tetapi dengan 
gaji saya saat ini, hal tersebut tidak bisa terlaksana . Saya be- 
rencana untuk kredit rumah tapi istri tidak setuju f alasannya 
lokasi perumahan tersebut terlalu jauh dari rumah orang- 
tuanya. Dia ingin membangun rumah dekat orang tuanya ' 
Akhir-akhir ini istri sering menyinggung masalah tersebut 
Setiap saya menjelaskan ketidaksanggupan saya , dia marah 
dan cemberut Malah dia pernah berkata tidak mau punya 
anak lagi kalau belum punya rumah sendiri. Kami menikah 
baru empat tahun dan dikaruniai satu orang putri. Setiap 
kali saya berbicara soal menambah anak , dia selalu meno- 
lak dengan alasan belum punya rumah , dan masih trauma 
dengan sakitnya ketika melahirkan. Mohon nasihatnya, 
Ustadz. Jazakumulidhu khairan atas jawabannya. 




Jawaban: 

Kita memohon kepada AllSh untuk selalu menujuki 
kita kepada kebenaran dan istiqomah dalam menapa- 
kinya hingga kita diwafatkan AlltJh, allahumma amin. 
Rumah tangga dalam Islam merupakan pondasi yang 
pertama dalam susunan masyarakat. Apabila kefuarga 
yang ada di masyarakat tersebut baik, harmonis, maka 
masyarakat pun akan tampak baik dan harmonis. Jika 
kondisi keluarga sebaliknya, maka masyarakat pun akan 
demikian pula halnya. Oleh sebab itu Islam sebagai agama 
yang sempurna, lengkap, dan sesuai fitrah dan akal sehat 
telah meletakkan aturan-aturan dalam kehidupan rumah 
tangga yang mampu menjamin kelanggengannya hing- 
ga tujuan tercapai, yaitu kehidupan rumah tangga yang 
dinaungi rasa cinta dan kasih sayang. Tujuannya adalah 
menunaikan ibadah yang sempurna kepada Allah dalam 
kehidupan rumah tangga. Karena itulah ada hak dan ke- 
wajiban yang harus dipenuhi oleh masing-masing suami 
dan istri, dan setiap bagian yang terlibat dalam urusan ini, 
harus tahu posisi masing-masing sehingga tidak terjadi 



tumpang tindih dalam tugas dan kewajibannya. Se- 
orang suami adalah pemimpin dan nahkoda dalam 
biduk rumah tangga, istri adalah penumpang yang 
setia dan patuh di dalamnya. Sebagaimana yang Al- 
fcih jelaskan dalam ayat-Nya, 






i U j O Uli b- 



Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita , 
oieh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan kare- 
na mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh , ialah 
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika sua- 
minya tidak ada , oieh karena Aifdh teiah memelihara 
(mereka). [Al-Nisa':34] 



Jadi, yang paling berhak menentukan kebijakan 
dalam rumah tangga adalah suami. Dia yang paling 
bertanggung jawab dalam urusan rumah tanganya. 
Demikian dipaparkan oleh Nabi dalam haditsnya, 



jjLn jij «s jii Ji t \- 3 



"Seorang laki-laki adalah penanggung jawab bagi 
keluarganya dan dia yang akan ditanya tentangnya f' 
[Riwayat Imam Ahmad juz 2/1 1 1, disahihkankan oleh 
Syaikh Syuaib al-Arnaut dalam ta1iq beliau terhadap 
kitab Musnad Imam Ahmad] 



Berkaitan dengan soal yang disampaikan oleh 
sang penanya di muka, seorang istri harus bisa me- 
mahami keadaan suami dan keterbatasaannya. Ka- 
rena itu tidak selayaknya menuntut seseuatu yang 
melebihi batas kemampuan sang suami. Tuntutan 
semacam ini tentu akan memberatkannya. Seorang 
istri hendaknya berusaha untuk bisa bersikap qo- 
na'ah/menerima apa adanya yang diberikan oleh sua 




fat^wa 
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mi. Jangan sampai karena tuntutan istri, akhirnya suami 
melakukan hal-hal yang dilarang agama, waHyadzu billah. 
Seperti dalam memenuhi kebutuhan rumah, selama ^ua- 
mi belum mampu memenuhi kebutuhan ini, ya selayaknya 
istri bersabar dan berusaha memahami keadaan suaminya. 
Hendaknya tidak jemu untuk selalu berdoa kepada Allah 
agar dimudahkan urusannya. Kewajiban seorang istri yang 
lainnya adalah taat dan patuh pada suami dalam perkara 
yang baik. Tidakkah para istri mau merenungkan sabda 
Nabi i&yang bunyinya, 






* k 



"Apabila seorang wanita shdlat lima waktu , puasa di bulan 
ramadhan, menjaga kemaluannya , patuh kepada suaminya , 
dikatakan kepadanya (pada waktu hari kiamat) : masuklah 
ke dalam surga dari pintu mana saja yang engkau suka. ,T 
[Riwayat Imam Ahmad juz 1/191, dihasankan oieh Syaikh 
Syuaib al-Arnaut dalam ta'liq beliau terhadap kitab Mus- 
nad Imam Ahmad] 

Bagaimana Nabi menyamakan antara kewajiban 
shSKat, puasa dengan ketaatan kepada suami dalam satu 
konteks, dan juga pahala yang akan mereka peroleh ke- 
tika mereka menunaikan hak-hak Aillih dan hak suami? 
ini menunjukkan keagungan hak suami setelah hak Allah 
terpenuhi juga merupakan dorongan Nabi kepada para 
istri agar berusaha untuk selalu taat kepada suami. Harap- 
an kami kepada istri penanya untuk berusaha taat kepada 
suami dan memenuhi permintaannya untuk menambah 
putranya, jangan merasa keberatan punya anak banyak 
dengan alasan belum mempunyai rumah sendiri atau 
trauma merasakan sakit pada waktu melahirkan, karena 
dengan banyaknya umat ini, tentunya umat yang berkua- 
litas, merupakan kebanggaan tersendiri bagi Nabi kita, 
sebagaimana yang beliau jelaskan dalam haditsnya, 



- ^ SjJji' 'jsrjjj 



" Menikahlah kalian (dengan wanita) yang memiliki rasa 
kasih dan banyak anak , sesungguhnya aku membanggakan 
kalian di hadapan umat (yang lainnya)" [Riwayat Abu Da- 
wud 1/625, Syaikh al-Albani berkata, 'hadits hasan sahihi 



Sementara itu rasa sakit yang dialami ketika sedang 
melahirkan adalah hal yang wajar, dirasakan oleh setiap 
wanita yang melahirkan. Rasa sakit ini akan hilang dan 
tidak terasa kalau melihat anak-anak kita yang tumbuh 
dan berkembang menjadi anak-anak yang shalih, penye- 
juk mata bagi orang tua, menjadi pejuang yang membela 
agamanya dan mendakwahkannya serta menjadi tabung» 
an bagi kedua orang tuanya setelah meninggal mereka. 
Rasulullah t* bersabda. 



i' > jj Jjj jt 4 £££ ji KJ6: 
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"Apabila seorang manusia meninggal terputuslah amalnya 
kecuali tigo perkara ; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat 
dan anak sholih yang berdoa untuknya" [Riwayat Muslim 



2 / 1255 ] 



Melahirkan memang sebuah perjuangan yang tidak 
ringan. Wajar pula balasannya besar bagi yang mengalami 
kecelakaan saat melahirkan. Wanita yang meninggal kare- 
na melahirkan anaknya, matinya adaiah mati syahid. Hal 
ini diberitakan oleh Nabi 
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"Wanita yang meninggal karena anak yang ada di perut- 
nya maka dia adaiah syahid " [Riwayat Abu Dawud 2/205, 
Syaikh Albani berkata, 'hadits sahihi 



Maka berbahagialah para wanita yang mendapatkan 
kedudukan yang terhormat dalam agama yang mulia ini 
dan terkamin kebahagiannya di dunia sebelum akhiratnya 
kelak, Walldhu waliyyuttaufig . ^ 
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J«lly Madu For Kidsrg ^tTVnAVf^ 

Merupakan perpaduan Madu, Royal Jelly & Bee Pol I e n yang bermanfaat untuk 
pertumbuhan dan kecerdasan otak, untuk meningkatkan daya tahan tubuh 
dalam melawan penyakit dan infeksi, memperkuat fungsi otak, meningkatkan 
nafsu makan, menurunkan panas dan fiJeMnengandung mutti vitamin, 
antibiotik alami, meningkatkan stamina, mengendalikan berat badan. 
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THJBBUN NABAWY & 
NATURAL HEALTH FOODS 

Informasi & Pemasaran : 

Kantor Pusat: 

Jl Bangbayang No.llA Dago, Bandung 
+62 22 70525239/0852 2000 3857. 

fa*: +62 22 2512294 
websitc : www.saribtJRg&com 
email : saribungaJ@yahoo.coTd 



Ai Arobi merupakan minyak zaitun perawan dihasilkan dari perasan buah 
zaitun yang pertama, merupakan minyak za itun terbaik karena tidak melalui 
banyak proses sehingga memiliki kualitas yang Lebih tinggi, aman diminum 
atau dioles, bermanfaat sebagai obat luar dan dalam sebagai campuran 
makanan atau masakan, minyak urut, minyak rambut, penghalus kulit, 
untuk kecantikan wajah, pijal ataupun lulur. dlL 

Bee Pollen 

Dapat membangun dan memperbaiki sel-sel tubuh, Sebagai faktur stimulasi 
kekebalan yang aktivitasnya sangat tinggi, dapat memproteksi fungsi hati. 
Menurunkan hyperoksidasi lemak dalam serum, liver dan otak, dapat 
mencegah anemia, menjadikan tetap awet muda, mencegah kesulitan buang 
air besar (konstipasi), menghambat aktivitas bakteri, meningkatkan daya 
tahan tubuh, meningkatkan hormon, menyuburkan peranakan, 
menyembuhkan keputihan, menghaluskan kulit, dll. 

Karkadeh (£<5^030330^ 

Teh yang di import langsung dari Mesir memiliki rasa nikmat serta memiliki 
keistimewaan daintaranya lebih kental,' lebih merah, lebih nikmat rasanya, 
organik, pengeringan dengan sinar matahari, bersertifikat uji lab bebas kimia, 
mudah larut, dapat diseduh berulang-ulang, disamping itu berkhasiat untuk 
meredam batuk, mempermudah buang air kecil, melunakkan kotoran m 
mendingin tubuh, antiscorbutik (mencegah penyakit kekurangan vitamin C), 
anti dia betic, anti kolesterol, anti bakteri, mencegah keropos tulang, mengurangi 
derajat viskositas (kekentalan darah), menurunkan hipertensi, menurunkan 
asam urat, menurunkan kadar gula, mencegah kanker, meningkatkan daya 
tahan tubuh, mencegah penuaan dini, melangsingkan tubuh, dan menetralkan 
racun dan sebagai Teh Kecantikan & Kesehatan, dll. 



Pemasaran Jabodefabek : 
SwJyan - Jl. Majelis Na*21 RtD4/05 
Mentya Utara, Jakarta Baiat 
+6221 689 40647/085281808805 



Pemasaran Yogyakarta 



Abu Hudzaifah - Jl. Kusurna Negara 21 
Yogyakarta 55165 
0813 92268560 



Zainuddin - Pampang 2 No. 28 
Makassar, SULSEL 
081241011720 



Untuk Pembayaran : 

BCA aji. Ramdltam 7770539654 
BNI a j. Kamdhani 0022999595 
Muaroaiat &il Ramdhani 102*02531.22 

email : saribimga_l@yahoo.co.sil 

Jm 

Segera dapatkan hadiah langsung 



Dihasilkan dari lebah yang menghisap sari bunga habbatussauda diambil 
langsung dari perkebunan habbatussauda selatan gunung Torsi na Mesir* 
Rasanya sangat lezat disukai pula oleh anak-anak, beraroma khas serta 
mempunyai kekentalan yang sangat tinggi, sangat baik dan cocok untuk 
kesehatan, mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit Madu Al 
Mishri dapat digunakan sebagai makanan, minuman, obat, zat gula, pelembut 
kulit, serta minuman berenergi. 

Madu Hutan Sahabat SSteGEmDffim© 030030? 5) 

Madu Hutan "Sahabat" merupakan madu hutan pilihan yang dipanen langsun 
dari pedalaman hutan Riau Su m a tera yang memiliki keistimewaan baik dari 
rasa yang enak dan aroma yang khas, serta secara alami mengandung Propolis, 
Royal Jelly dan Bee Pollen. Kami menjamin keasliannya tanpa 
campuran apapun sehingga benar-benar mumi. Madu Hutan "Sahabat" dapat 
digunakan sebagai makanan, minuman, obat, zat gula, pelembut kulit, serta 
minuman berenergi. 

Madu Sari Bunga 

Tersedia berbagai macam jenis Madu d [antaranya Madu Hutan Liar, Hutan Super, 
Madu Lengkong, Madu Randu, Madu Karet, Madu Mangga, Madu Multi flora, secara 
tradisional berkhasiat untuk meningkatkan daya tahan tubuh, melancarkan buang air 
kecil, memperkuat fungsi ginjal, menyembuhkan sakit ginjal, mempercepat 
penyembuhan luka operasi, memperlancar fungsi otak, menyembuhkan keputihan, 
menyembuhkan gatal-gatal, menyembuhkan alergi, menyembuhkan darah tinggi dani 
darah rendah, membuat enak tidur, mengobati rematik, menyembujrisah !uk%bafc^j 
(dioles pada bagian yang Luka), 



berupa kaos dan J 
dan dapatkan ju; 
X- banner, Spandt 



S( 3 U U"*) 



1736, mm 08 1321 63411 0, TB. Al Fallah: 0&132046M56. 
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Untuk Pertumbuhan 
dan Meningkatkan 
Daya Tahan Tubuh 



JAHE MERAH PLUS 



Jahe Aly tak sekadar menyuguhkan 
manfaat jahe yang segudang, namun 
juga menghadirkan manfaat pasak 
bumi ginseng, purwoceng, dan 
lada dalam satu kemasan 
yang eksklusif. 



Kegunaan: 
Merangsang kekebalan tubuh 
Membantu mengatasi masuk angin 
Mencegah proses penuaan 
Mengatasi ejakulasi dini 
Anti pendarahan di luar haid 
Mencegah kemandulan 
Memperkuat daya tahan sperma 
Penguat hepar (hatil 
Merangsang keluarnya ASI 



AJfaVita Junior 

adalah susu bubuk kedelai yang 
diperuntukkan untuk kesehatan anak. 
Terbuat dari biji kedelai pilihan yang 
dikombinasikan dengan sari curcuma 
dan sari madu (bee pollen). Paduan 
berbagai herbal ini tak sekadar nikmat 
untuk dikonsumsi, namun juga 
bermanfaat untuk menjaga kesehatan. 



Minyak 
Gosok i 



UNTUK 

REMATIK 

DAN 

PEGAL 

LINU 



[Minyak 



KOMPOSISI: Oleum cocos, oleum 
cajuputi, oleum citranellae, oleum 
terebinthinae, zingfberis, rhizoma, 
alium sativum, piperns radix, 
turcumae rhizoma, compora, 
condopuroe, dan lain-lain 
KEGUNAAN Mengatasi: Keseleo, 
pegel, otot leher kaku, sakit 
pinggang, dan punggung, bengkak 
karena pukulan. Sakit kepala, 
bfsuh bisul, lecet, kurap, kudis, 
gatal-gatal digigit serangga, luka 
bakaduka hitam, Sakit ulu hati, 
muntah-muntah, sakit perut. 

sesak napas 



untuk Energi Sepanjang Hari 

AlfaVita adalah sah bubuk kedelai 
yang kaya manfaat. Terbuat dari biji 
kedelai pilihan yang dikombinasikan 
dengan sah jahe merah dan sah madu 
fbeepollen). Paduan berbagai herbal 
ini tak sekadar nikmat untuk dikonsumsi 
namun juga bermanfaat untuk menjaga 
kesehatan. 
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Ngalap Berkah 
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jJJJF Bagaimana Kiat Menggapai Keberkahan Yang Diridhai Allah 

Dr. Muhammad Arifin bin Badri, MA 

Betapa sering kita mengucapkan, mendengar, mendambakan dan berdo'a untuk 
mendapatkan keberkahan. Keberkahan dalam umur, keluarga, usaha, harta benda 
dan keberkahan lainnya. Akan tetapi, pernahkah kita bertanya: Apakah 
sebenarnya keberkahan itu? Dan bagaimana keberkahan dapat diperoleh? 
Mungkinkah berkah itu hanya milik para kyai, atau tukang ramal, juru-juru kuncen 
kuburan, sehingga bila kita ingin mendapatkannya, kita harus datang kepada 
mereka untuk “ngalap berkah," agar cita-cita kita tercapai?! Dalam buku ini, akan 
disingkap rahasia menggapai keberkahan yang diridhai oleh Allah Sufahanahu 
Wata'aSa, dengan beribadah sesuai sunnah Rasulullah Shalollahu Alaihi Wasallam, 

Meniru 

Sabarnya Nabi 

Tips Meraih Pahala Tanpa Batas Dengan Sabar 

Syaikh Salim bin 'led al-Hiiali 

Sabar adalah menahan diri dalam melakukan 
sesuatu atau meninggalkan sesuatu untuk mencari 
ridha Allah m . Sungguh sangat membahagiakan, 
jika sabar itu hadir dalam diri kita, namun betapa 
mengerikan jika sabar itu pergi dari diri kita. Para 
Nabi-pun mendapatkan ujian yang teramat berat, 
sehingga pantaslah jika mereka mencapai derajat 
kesabaran yang paling tinggi. Maukah Anda meraih pahala tanpa batas? Lalu, 
bagaimana cara meraihnya? Temukan segera jawabannya pada buku ini! 



Kunjungi kami di. 
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Nabi X 



lamic 

^-^oookFair 

Pameran Buku Islam Jogjakarta 
Stand No.S 

Gedung Mandala Bhakti Wanitatama 

Tgl 1-7 Mei 2009 



P f! ' KlAT 
TjGALAp 
BERKAH 



InULM* Ml-'** 










lKmonttrtti. Solusi Ma u Kolusi? 
Abu Ubakdah Vusuf as Hidjn I 
Kjl, 2B.G00,- 



Umat Islam Dikepung,,. 

Syaikh SM m bh Tr-4 
Rp. Zfc.ODO,- 



Surat "terbuka Uuluk Hari l*tri 
Ihsan L Abu I hsa» »1 Maidani 

Rp. Ztt.000.- 



Kct Inilah Kepribadian... MusLInl' 

Sy wMi AH Huaa aiHalaM 
Rp. 25.000,- 



iyara h Kilah Tauhid 

Syaikh Shalik bin AbtlulUk AvU 

SEGERA TERBIT! 



Untukmu V-iun Ikrllwa hantt 

Armcn HaJIm Karo 

Rp. 2 3. 000, 



Dapatkan segera di toko buku terdekat di kota Anda! 
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Hp; 0312 904 7373 
Telp: (021) 9327 1254 
Fax: (021) 8249 3753 
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